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MOTTO 

 

- Lakukan apa yang seharusnya menjadi tanggung jawabmu sekarang, entah itu 

hasil atau tidak tapi hal tersebut akan membuat hati menjadi lebih lega. 

- Sabar adalah jamuan menyehatkan untuk hidup kita. 

- Tidak usah terlalu mengejar apa yang bukan menjadi hak mu, kalaupun toh itu di 

takdirkan untukmu dengan tanpa keraguan ia akan datang kepadamu tanpa arah 

yang tidak diduga – duga. 

- Jangan bersedih sesungguhnya Tuhan selalu bersamamu. 

- Ketika Tuhan berkehendak apa yang kelihatan sudah didepan mata menjadi 

hakmu, kunfayakun lepas, niscaya akan lepas. 

- Tiada gading yang tak retak 

- Kebajikan yang ringan adalah menunjukkan muka yang berseri – seri dan 

mengucapkan kata – kata lemah lembut (UMAR BIN KHATTAB) 

- Cara paling hebat guna menumbangkan lawan yaitu mengalahkanya dengan sifat 

kesopanan (UMAR BIN KHATTAB) 
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Abstrak 

 
 

 Pembangunan Gedung Workshop merupakan tahap pertama dari rangkaian 

Pembangunan Gedung Politeknik Pekerjaan Umum Kota Semarang, dalam 

pelaksanaannya mempunyaii tingkati risikoi kecelakaani kerjai yangi cukup 

tinggi. Tujuani darii Penelitian ini yaitu mengetahuiifaktor-faktor risiko 

kecelakaanikerja yang terjadi pada proyek, menilai risiko-risiko mulai dari 

terendahisampaiitertinggi dan menentukanistrategi usulanipengendalianirisiko. 

 

Data dalam penelitian ini didapat melalui penyebaran kuesioner kepada 

Kontraktor jasa konstruksi yang terdiri atas Site Manager, Quality Control, 

Drafter, Administrasi, Logistik, Pelaksana, K3, Manajemen Konstruksi, Sub. 

Kontraktor, Pengawas serta Mandor di proyek tersebut. Untuk menentukan 

klasifikasi risiko Low, Medium, High, Very High dilakukan penilaian 

kemungkinan terjadi dan dampak risiko berdasarkan potensi bahaya dari setiap 

pekerjaan yang didapatkan melalui hasil kuisoner dan diambil prosentase 

tertinggi. Nilai kemungkinan terjadi risiko dan dampak risiko akan dianalisa 

berpedoman standar AZ/NZS 4360:2004 dengan menggunakan metode JSA (Job 

Safety Analysis). 

 

Hasil analisis dengan 24 tahapan kerja diperoleh jenis pekerjaan denan 

tingkat risiko paling rendah adalah pekerjaan pemasangan alluminium dengan 

nilai 2, sedangkan tingkat risiko paling tinggi adalah pekerjaan pengoperasian 

truck crane dengan nilai 20. PeraniK3 dalamipengendalianirisikoipadaiproyeki 

secaraikeseluruhanisudahidisesuaikan dengan metode rencana K3 padaidokumen 

proyek, padaipekerjaanistruktur para pekerja yang menggunakan APD helm masih 

kurang, untuk rompi para pekerjaijuga masihisangat kurang. Tetapiiuntuk 

pemakaianisepatu para pekerja sudahiada kesadaraniuntukimentaatinya. Upaya 

dalamiaspek pengendalianiterhadapipekerjaan yaituidengan memakai APD yang 

lengkapi(Helm, rompi, sarung tangan, kacamata, sepatu safety, masker), dan 

sering diadakan briefing safety talk, safety induction, safety patrol, evaluasi 

meeting, dan penyediaanirambu yang jelas, sertaipenataan peralatanikerjaiyang 

rapi. 

 

Kata Kunci : Risiko, Keselamatan Kerja, Kecelakaan Kerja. 
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Abstract 

 

 The construction of the Workshop Building is the first stage of a series of 

Semarang City Public Works Polytechnic Building Construction, in its 

implementation it has a fairly high level of work accident risk. The purpose of this 

study is to determine the risk factors for work accidents that occur in the project, 

assess the risks from the lowest to the highest and determine the proposed risk 

control strategy. 

 

 The data in this study were obtained through distributing questionnaires to 

construction service contractors consisting of Site Manager, Quality Control, 

Drafter, Administration, Logistics, Executor, K3, Construction Management, Sub. 

Contractors, Supervisors and Foreman on the project. To determine the risk of 

Low, Medium, High, Very High, an assessment of the likelihood and impact of 

risk is carried out based on the potential hazards of each job obtained through the 

results of the questionnaire and the highest percentage is taken. The risk 

probability value and risk impact will be analyzed using standard guidelines 

AZ/NZS 4360:2004 using the JSA (Job Safety Analysis) method. 

 

 The results of the analysis with 24 stages of work obtained that the type of 

work with the lowest level of risk is aluminum installation work with a value of 2, 

while the highest level of risk is truck crane operation work with a value of 20. 

The role of K3 in risk control on the project as a whole has been adjusted to the 

plan method K3 in project documents, in structural work the workers who use 

helmet PPE are still lacking, for workers' vests are also still very lacking. But for 

the use of shoes the workers already have the awareness to obey it. Efforts in 

controlling aspects of work are by wearing complete PPE (helmets, vests, gloves, 

glasses, safety shoes, masks), and often holding safety talk briefings, safety 

induction, safety patrols, evaluation meetings, and providing clear signs. and neat 

arrangement of work equipment. 

 

Keywords: Risk, Occupational Safety, Work Accident. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Proses pembangunan proyek konstruksi pada umumnya, merupakan 

kegiataniyang banyakimengandungiunsuribahaya. Hal iniimenyebabkan industri 

konstruksiimemiliki catataniyang burukidalam hal keselamatanidan kesehatan 

kerja. karenaiitu keselamatanikerja merupakaniaspek terpentingiyang harus 

dilaksanakanisesuaiiketetapan yang ada, karenaimasalah keselamatanikerja 

merupakanimasalah yangisangat kompleks, yangimecangkup dari segi 

permasalahan biaya, manfaat ekonomi, askpek hukum, pertanggung jawaban, 

serta citraidariisuatu organisasiiitu sendiri (Ervianto, 2005). 

Pelaksanaanikeselamatan dan kesehatan kerja (K3) padaiproyek kontruksi 

merupakanibentuk upaya untukimenciptakan lingkunganikerja yangilebih aman, 

sehat danisejahtera, bebasidari kecelakaanikerja dan penyakitiakibati kerja serta 

bebas pencemaranilingkungan menuju peningkataniproduktivitas seperti yang 

tertera padaiUndang-Undang No. 1 Tahun 1970 tentang keselamatan kerja. Semua 

ini dapatiberjalan baik jika pihak-pihak yangiterkait dalam proyekikonstruksi ini 

dapat saling berkomunikasiidan bekerjasama untuk upayaipencegahan kecelakaan 

kerja (Aini, 2020). 

Metode JSA (Job Safety Analysis) adalahisuatu prosedur yang digunakan 

untukimengkaji ulang metodeidan mengidentifikasiipekerjaan yang tidak selamat, 

dan dilakukan koreksiisebelumiterjadinya kecelakaan. JSAimerupakanilangkah 

awalidalamianalisis bahaya dan kecelakaan dalam usaha menciptakan 

keselamatanikerja.JSA merupakan salahisatu sistem penilaian risiko dan 

identifikasi bahaya, dalam pelaksanaaniditekankan pada identifikasi bahaya yang 

munculipada tiap-tiapitahapan pekerjaaniyang dilakukanitenaga kerja, analisa 

keselamatanipekerjaan merupakan suatucara/metode yang digunakan untuk 

memeriksaidan menemukan bahaya-bahaya yangisebelumnya diabaikan. 

Keuntunganidari melaksanakan Job Safety Analysis (JSA) yaituimemberikan 

pelatihaniindividui dalam halikeselamatan, membuatikontak keselamatanipekerja, 
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mempersiapkaniobservasi keselamataniyang terencana, mempercayakanipekerjaan 

ke pekerja baru, memberikaniinstruksi pre- job untukipekerjaaniluar biasa, 

mempelajariipekerjaan untuk peningkatan metode kerja, mengidentifikasiiusaha 

perlindunganidi tempatikerja (Siti, 2021). 

PembangunaniGedung Workshop merupakanitahap pertama dari rangkaian 

PembangunaniGedung Politeknik PekerjaaniUmum Kota Semarang, dalam 

pelaksanaannya mempunyai tingkat risiko kecelakaan kerja yang cukup tinggi, 

karenaikegiatannya sangatikompleks. Untukimengurangiirisiko tersebut maka 

diterapkaniKesehatan dan Keselamatan Kerja padaiproyek Pembangunan Gedung 

PoliteknikiPekerjaan Umum iKota Semarang, namunidiperlukan kajian untuk 

mengetahuiifaktor-faktor risikoikecelakaan kerja yang terjadi pada proyek 

pembangunanigedung workshop PoliteknikiPekerjaan Umumi Semarang, menilai 

risiko-risiko mulaii dariiterendah sampaiitertinggi dan menentukanistrategi usulan 

pengendalianirisiko, di mana analisa ini bersifatikuantitatif dan bersifatikualitatif 

denganimenggunakanimetode JSA (Job Safety Analysis). 

  

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraianitersebut di atasidapat dirumuskanibeberapa permasalahaniyang 

timbul antarailain : 

1. Apa sajaikegiatan berisikoiyang dapatimenimbulkan kecelakaanikerja 

pada proyekiPembangunaniGedung Workshop Politeknik Pekerjaani 

Umum Semarang? 

2. Bagaimana upaya pengendalianikecelakaan kerjaipada pekerjaanudengan 

metodeiJob Safety Analysis (JSA) ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahuiidan mengidentifikasiikegiatan kerjaiyang berisikoisesuai 

denganitingkatan resikoiyang dapat terjadiipada kegiataniproyek 

pembangunani gedung workshop Politekniki Pekerjaan Umum Semarang. 

2. Mengetahui penerapaniupaya pengendalianikecelakaanikerja pada 

pekerjaanidengan metodeirencana kerja K3. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkanihasil penelitianiini dapatibermanfaat bagi : 

1. Penelitianiini diharapkanibermanfaat dan menambahipengetahuan 

mengenai Pelaksanaan K3 proyeki pembangunani gedung workshop 

Politekniki Pekerjaani Umumi Semarangi bermanfaat. 

2. Sebagai panduan dalami pelaksanaan K3i di lapangani untuk setiap 

pekerjaani terutamai pelaksanaani proyeki konstruksii gedung. 

3. Sebagai pengalamani dalam pelaksanaan K3 di lapangani sebelum 

memasukii duniai kerja. 

4. Hasil dari penelitian inii di harapkan dapat idigunakani sebagai reverensi 

padai penelitiani kesehatani dan keselamatani kerja (K3) menggunakan 

pendekatani Job Safety Analysis (JSA). 

 

1.5 Pembatasan Masalah 

Agar penulisan tugasi akhir ini tidaki menyimpangi dari tujuan awal 

penulisani maka dilakukani pembatasani penulisan yaitui sebagai berikut : 

1. Penelitianiini dilakukanipada pekerja proyekiPembangunan Gedung 

Workshop PoliteknikiPekerjaan Umum Semarang. 

2. Penelitiani inii berlangsungi pada proyek PembangunaniGedung Workshop 

Politeknik Pekerjaani Umum Semarang. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Tugas Akhiri ini terdiri dari 5 (lima) babi antara lain: 

 BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan menjelaskan tentang lataribelakang, identifikasi masalah, 

rumusani masalah, maksudi dan tujuan dani manfaat dari penelitian 

ini, batasani masalah, sistematikai penulisan serta keaslian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauani pustaka menjelaskani tentang definisi manajemen, fumgsi 

manajemen, pengertiani K3, dasar hukum K3, manajemen K3, 

kecelakaan 
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kerja, pencegahani kecelakaan kerja, identifikasii bahaya, manajemen 

risiko, Job Safety Analysis (JSA), review penelitian 

BAB III     METODE PENELITIAN 

Berisi metode, tekniki analisisi dan teknik pengolahani data dalam 

penyelesaiani tugas akhir yang sesuai denganitopik tugas akhir ini. 

BAB IV     ANALISA DAN HASIL PENELITIAN 

Berisi prosesiawal kegiatanipenelitian, analisa, prosesipembahasan, 

sampaiidengan hasil pengolahan data. Analisisiyang sesuai dengan 

topik TA ini. 

BAB V       KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi mengenaiisimpulanipokok dari keseluruhanipenelitian ini, 

manfaatiyang diperoleh dan saran yang dapatidiberikan guna 

menambahiperkembangan khazanahikeilmuan kegiatan K3 di dunia 

konstruksiikedepan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Proyek Kontruksi 

Proyekikontruksi merupakanisuatu rangkaianikegiatan yang berkaitan 

denganiupaya pembangunan. Suatuibangunaniyang mencakupipekerjaan pokok 

dalamibidang teknik sipilidan arsitektur, meskipunitidak jarang jugaimelibatkan 

disiplinilain seperti teknikiindustri, mesin, elektro, geoteknik, maupun lanskape 

(Prasko, 2012). 

Proyekikontruksiimerupakanisekumpulaniaktivitasiiyangiisalingiiberhubu

ngan dimana ada titik awal dan titikiakhir sertaihasilitertentu. Proyekibiasanya 

bersifati lintas fungsiiorganisasi. Setiap proyekiadalah unikibahkan tidak ada dua 

proyekiyang sama persis. Dipohusodo (1995) menyatakanibahwa suatu proyek 

upayaiyang mengerahkanisumber daya yang tersedia, yangidi organisasikan untuk 

mencapai tujuan, sasaranidan harapan penting tertentu sertaiharus di selesaikan 

dalam jangkaiwaktu terbatasisesuai dengan kesepakatan. Sebagaimanaidapat di 

simpulkanibahwa proyek kontruksi merupakanigabungan dari beberapaikegiatan 

yang bertujuanimembangun sesuai rencanaidengan alokasi sumberidaya terbatas 

(Martiana, 2014). 

 

2.2 Pengertian K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) 

Kesehatanidan keselamatanikerja adalah suatuipemikiran daniupaya untuk 

menjaminikeutuhan dan kesempurnaanibaik jasmaniah maupunirohaniah tenaga 

kerja. Khususnyaipada manusia serta umumnya, hasilikarya dan budaya untuk 

menuju masyarakatiadil dan makmur (Mangkunegara,2002). 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) Keselamatanidan 

KesehataniKerja adalah suatu kondisiikerja yang terbebas dari ancaman bahaya 

yangimengganggu proses aktivitas dan mengakibatkaniterjadinya cedera, penyakit, 

kerusakaniharta benda, serta gangguanilingkungan (Mangkunegara, 2002). 

Di dalamiPeraturan MenteriiPU Nomor : 9/PRT/M/2008 dijelaskan bahwa 

Keselamatanidan KesehataniKerja dengan pengertianipemberian perlindungan 
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kepadaisetiap orangiyang berada ditempat kerja, yang berhubungan dengan 

pemindahanibahan baku, penggunaaniperalatani kerjai konstruksi, proses produksi 

dan lingkungan sekitar tempat kerja (Mangkunegara, 2002). 

Berdasarkanibeberapa pengertian diatasidapat disimpulkan bahwa 

Keselamatanidan Kesehatan Kerjaiadalah suatu programiyang menjamin 

keselamatanidan kesehatan pegawai di tempat kerja (Mangkunegara, 2002). 

 

2.3 Dasar Hukum K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) 

Di Indonesia sendiri untukimasalah Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

sebenarnya telahilama mendapat perhatian dan dukunganidari pemerintah. 

Didukung dengani dikeluarkannya peraturan-peraturan seperti : UU RI No. 1 

Tahun 1970 tentangikeselamatan kerja, Undang-undang No. 3 Tahun 1992 

Tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja (JAMSOSTEK), dan Peraturan Menteri 

Tenaga Kerja No: Per.05/Men/1996 mengenai sistem manajemen K3. 

Perlindungan kesehatanidan Keselamatan Kerja ( K3 ) yangimerupakan 

jenisiperlindunganipreventif untuk diterapkanimencegah timbulnyaikecelakaan 

kerja danipenyakit akibat kerja. Undang – undangitentangikeselamatan kerja 

menegaskanibahwa perlindungaaniterhadap pekerja / buruhidi tempat kerja 

merupakan hakiyang harus dipenuhiioleh setiap perusahaaniyang mempekerjakan 

pekerja / buruhi(Mega, 2016). 

 

2.4 Manejemen K3 

Manajemeniadalahisuatu prosesiatau kerangka kerja, yangimelibatkan 

pengarahanikepadaiisuatuiikelompokii orang-orangi ikearahiiiiitujuan-tujuan 

organisasional dengan maksud yang nyata (real). Proses yang terdiri dari rangkaian 

kegiatan, seperti perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 

pengendalian/pengawasan, yang idilakukan untuki menetukan dan mencapai 

tujuani tertentu. Sebagai bentuki yang telah ditetapkani melalui pemanfaatan 

sumberi daya manusia (human resources), dani sumber daya lainnya (Andi, 

2013). 

Berdasarkani Peraturan Menterii Pekerjaan Umum No. 09 tahun 2008 

Sistemi Manajemen Keselamatan dani Kesehatan Kerja (SMK3) adalahi bagian 
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dari sistemi manajemen secara keseluruhani yang meliputi struktur organisasi, 

perencanaan, tanggungijawab, pelaksanaan, prosedur, proses dan sumberdaya 

yangidibutuhkan bagiipengembangan, penerapan, pencapaian, pengkajian dan 

pemeliharaan K3 dalamirangka pengendalianirisiko yang berkaitanidengan 

kegiatan kerja, gunaiterciptanya tempat kerja yang iaman,efisien dan produktif 

(Andi, 2013). 

 

2.5 Kecelakaan Kerja 

Kecelakaanikerja adalah kejadianiyang tidak diinginkaniyang 

berhubunganidengan pekerjaaniyang dapat mengakibatkanicidera/kematian 

terhadapi orang tersebut. Kerusakaniharta benda atau terhentinyaiproses produksi, 

semua kejadianiyang tidak direncanakanidan tidak diharapkanisehingga, 

berpotensialimenyebabkan cidera, kesakitan, kerusakan,atau kerugianilainnya. 

Kecelakaanikerja didefinisikanisebagai kejadian yang berhubunganidengan 

pekerjaaniyang dapat menyebabkanicidera atau kesakitani(tergantung dari 

keparahannya) kejadian kematianiatau kejadian yangidapat menyebabkan 

kematian. Pengertianiini digunakan juga untukikejadian yang mampu 

menyebabkan merusakilingkungan. (Ramdani, 2013). 

 

2.5.1 Klasifikasi Kecelakaan Kerja 

Menuruti International LabouriOrganization (ILO, 1962) dalam (Ramdani, 

2013) klasifikasiikecelakaan akibati kerja adalahi sebagai berikut. 

1. Klasifikasiimenurut jenisi kecelakaan, antara lain : 

a. terjatuh 

b. tertimpa benda jatuh 

c. tertumbuk atau terkenai benda – benda, terkecualii benda jatuh 

d. terjepiti olehibenda 

e. gerakan – gerakani melebihiikemampuan 

f. pengaruhisuhuitinggi 

g. terkenaiarus listrik 

h. kontakidengan bahan – bahaniyang berbahaya atau radiasi 

2. Klasifikasi menurut penyebab, antara lain : 
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a. mesin 

b. alat angkutidan alat angkat 

c. bahan – bahan, zat – zatidan radiasi 

d. lingkungan kerja 

3. Klasifikasiimenurut sifat lukaiatau kelainan, antara lain : 

a. patah tulangi 

b. dislokasii ataui kesleo 

c. regangi ototi dani urat 

d. memari dan lukai dalam yangi lain 

e. amputasii 

f. luka – lukai lain 

g. gegari dan remuk 

h. luka bakari 

i. keracunan – keracunani mendadak, akibat cuacai dan lain – lain 

j. mati lemasi 

k. pengaruh arus listriki 

l. pengaruhi radiasi 

m. luka – lukaiyang banyakidan berlainan sifatnya 

4. Klasifikasi menurutiletak kelainan atauiluka di tubuh, antara lain : 

a. kepala 

b. leheri 

c. badani 

d. anggotai atas 

e. anggotai bawah 

f. banyak tempati 

g. kelain 

 

2.5.2 Penyebab Kecelakaan Kerja 

Penyebab darii kecelakaani kerja yang terjadii di tempat bekerjai pada 

dasarnyai dapat dikelompokkani menjadi 2 yaitu secarai kondisi dan tindakan. 

1. Kondisii berbahayai yang berkaitan dengan: 

a. Mesin, peralatan, bahan dan lain – lain. 
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b. Lengkungani kerja : kebisingan, penerangan dan lain – lain. 

c. Prosesi produksi : waktu kerja, sistem dan lain – lain. 

d. Sifat kerjai 

e. Cara kerja 

2. Tindakan berbahaya yang di latar belakangi oleh faktor – faktor: 

a. Kurangnyai pengetahuan dan keterampilan. 

b. Cacat tubuh yang tidak kelihatan. 

c. Keletihan dan kelelahan 

d. Sikap dan tingkah laku yang tidak aman. 

Secara umum terdapat dua penyebab dari terjadinya kecelakaan kerja  

yaitu penyebab langsung (immidiate causes) dan penyebab dasar (basic cause) 

(Ramdani, 2013) : 

1. Penyebab Langsungi 

Penyebabi langsung kecelakaani adalah suatu keadaani yang biasanya 

dilihat dani dirasakani secara langsung, dikarenakani adanya tindakan- 

tindakan tidaki aman (unsafe acts) dan kondisi- kondisii yang tidak aman 

(unsafeconditions). 

2. Penyebab Dasar 

Faktor dariikepribadian dan faktor kerja/lingkunganikerja. Faktor 

manusia/pribadi, antara lainikarena : kurangnya kemampuanifisik, mental 

dan psikologi, kurangnya/lemahnya pengetahuani dan 

keterampilan/keahlian, stres, motivasio yang tidak cukup/salah. Faktor 

kerja/lingkungan, antaraolain karena : tidak cukupokepemimpinan atau 

pengawasan, tidakocukup pengetahuan, tidakocukup pembelian/pengadaan 

barang, tidak cukupoperawatan, tidak cukup standar-standarokerja, 

penyalahgunaan. 

 

2.6 Pencegahan Kecelakaan 

Teknik pencegahano kecelakaan harus0didekatiodengan dua aspek, yakni : 

1. Aspek perangkatokeras (peralatan, perlengkapan, mesin, letak, dsb). 

2. Aspekoperangkatolunak (manusia dan segala unsur yang berkaitan). 

Kegiatanopencegahanokecelakaan dan keselamatanokerja ditindak lanjuti 
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dengan beberapa hal, yaitu sebagai berikut. 

1. Memperkecil/menekanokejadian yang membahayakanodari mesin, cara 

kerja, material dan struktur perencanaan 

2. Memberikanoalat pengaman agar tidakomembahayakanosumber daya 

yang ada dalamoperusahaan tersebut. 

3. Memberikan pendidikan (training) kepadaotenaga kerja atau karyawan 

tentangokecelakaan danokeselamatan kerja. Memberikan alat pelindung 

diriotertentu terhadap tenaga kerja (Maulana, 2015). 

 

2.7 Identifikasi Bahaya 

Identifikasiodilakukan denganobeberapa teknik yaituoteknik pasif 

berdasarkanopengalaman sendiri, teknikosemiproaktif berdasarkan pengalaman 

orang lain,pdan teknik proaktif dengan mencariobahaya sebelum terjadi. 

Padaopekerjaan yangoberisiko tinggi, dilakukanoidentifikasiolebih lanjut. 

Identifikasiotersebut dapatodilakukan dengan beberapaometode, salah satunya 

metode Job Safety Analysis (JSA). JSA merupakanosalah satuokomponen dari 

sebuah komitmenomanajemen K3. 

Dalam metode ini, setelahodiketahuiopekerjaan yangoberisiko tinggi, maka 

pekerjaanotersebut akan di breakdownountuk mengetahuiotahap lebih spesifik 

besertaorisiko dan cara pengendalianomasing-masing risiko yangoada.(Kountur, 

2004). 

 

2.8 Manajemen Risiko 

Manajemenorisiko adalah sebuah caraoyang sistematis dalamimemandang 

sebuah risikoodan menentukanodengan tepat penangananorisiko tersebut. Ini 

merupakanosebuah sarana untukomengidentifikasiosumber dari risiko dan 

ketidakpastian, serta dapatomemperkirakan dampakoyang akan ditimbulkanodan 

mengembangkanorespon yang harus dilakukanountuk menanggapi risiko tersebut. 

Tindakan omanajemen risiko diambil oleh para praktisi untuk merespon 

bermacam- macamorisiko. Respondeno melakukano dua macamo hal tindakan 

manajemeno risiko yaitu dalamo perihal mencegaho dan memperbaiki. 

Kecelakaano kerja adalah kejadian yang tidak diinginkan yang 
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berhubungano kerjaan yango dapat mengakibatkano cidera/kematian terhadap 

orang, kerusakanoharta benda oatauo terhentinyao proses produksi, semua 

kejadianoyang tidak direncanakandanotidakodiharapkanonamun berpotensial 

menyebabkan cidera, kesakitan, kerusakan,atau kerugian lainnya. Pengertianoini 

digunakan jugaountuk kejadianoyang dapat menyebabkan rusaknyaolingkungan. 

 

2.8.1 Langkah – Langkah Manajemen Risiko 

Langkahoawal dalamopelaksanaanomanjemen risiko adalahoPerencanaan 

Programoyang dinginkan, makaopelaksanaanoprogram lingkunganokerja dan 

keselamatanokerja diindustri terdiri dari : 

1. Pengenalan bahaya berisiko (Hazard regenition) 

a. Idenfikasiobahaya (Hazard identification), dan 

b. Menaksirorisiko (Risk assessment). 

2. MonitoringoRisiko 

a. Evaluasiobahaya (Hazard evaluation) yaituountuk, mengetahui 

besarnyaotingkatopemaparan (exposure) yangodiperkenankan. 

b. Menentukano tingkat keseringan, tingkato keparahan, dan 

probabilitaso dario suatu risiko. 

3. Menetapkano Kebijakan. 

a. Pengendalian oRisiko (Risk control) 

Setelaho mengetahuio besarnya risiko, yaituomenetapkan kebijakan, 

dan melaksanakanokebijakan yaitu, denganoupaya pengendalian 

risiko diotempat kerja. 

Pengaplikasian omanagemen risiko di tempat kerja, yaitu dimulai dari 

1) analisaobahaya, 

2) evaluasiorisiko, dan 

3) pengendalianorisiko. 

 

2.9 Job Safety Analysis (JSA) 

Job Safety Analysis (JSA) merupakanosuatu proseduroyang digunakan 

untuk mengkajioulang metode dan mengidentifikasiopekerjaan yangotidak 

selamat, dan dilakukanokoreksi sebelum terjadinyaokecelakaan. JSA merupakan 

langkah awalpdalam analisisobahaya dan kecelakaan dalam usaha menciptakan 
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keselamatanokerja. 

JSA atau sering disebutoAnalisa KeselamatanoPekerjaan merupakan salah 

satu sistemopenilaian risikoodan identifikasi bahaya yang odalam pelaksanaan 

ditekankanopada identifikasi bahayaoyang muncul padaotiap-tiap tahapan 

pekerjaan/tugas yangodilakukan tenaga kerjaoatau analisa keselamatan pekerjaan 

merupakano suatu cara/metode yango digunakan untuko memeriksa dan 

menemukano bahaya-bahaya sebelumnyao diabaikan dalam merancango tempat 

kerja, fasilitas/alat kerja, mesin yang digunakan odan proses kerja (Aini, 2020). 

 

2.9.1 Keuntungan Implementasi Job Safety Analysis (JSA) 

Keuntungano dari melaksanakan oJob Safety Analysis (JSA) adalah 

sebagaio berikut. 

1. Memberikano pelatihan individu dalam hal keselamatan dan 

prosedur  efisien. 

2. Membuatokontakokeselamatan pekerja. 

3. Mempersiapkano observasio keselamatan yang terencana. 

4. Mempercayakan pekerjaanoke pekerja baru. 

5. Memberikan instruksi pre-jobountuk opekerjaan luar biasa. 

6. Meninjauo proseduro kerja setelaho kecelakaan terjadi. 

7. Mempelajari pekerjaan untuk peningkatan yang memungkinkan 

dalam metode kerja. 

8. Mengidentifikasi usaha perlindungan yang dibutuhkan di tempat kerja. 

9. Supervisor dapat belajar omengenai pekerjaan yang mereka pimpin. 

10. Partisipasi pekerja dalam hal keselamatan di tempat kerja. 

11. Mengurangi absen / ketidako hadiran. 

12. Biaya kompensasi pekerja menjadio lebih rendah. 

13. Meningkatkan produktivitas. 

14. Adanya sikap pasitif terhadap keselamatan. 

 

2.9.2 Pelaksanaan Job Safety Analysis (JSA) 

Pelaksanaan Job Safety Analysis (JSA) terdiri dari langkah-langkah utama 

sebagai berikut (Maulana, 2015) 
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1. Memilih pekerjaan yang oakan dianalisa. 

2. Membagi pekerjaan, yaituo menguraikanourutan prosedur kerja. 

3. Mengidentifikasi berbagai bahaya yang oada ditiap-tiap langkah 

pekerjaan, serta mengidentifikasio berbagai kemungkinan yang 

berpotensio untuk terjadinya kecelakaan. 

4. Memberikan rekomendasi pengendalian untuk menghindarkan 

terjadinya kecelakaan yang telah diidentifikasi pada masing-masing 

langkah, atau mengembangkan solusi. 

 

Langkah-langkah dalam pembuatan dan pelaksanaan Job Safety Analysis : 

Langkah 1 : Seleksi job atau memilih pekerjaan. 

Pekerjaan dengan otrend kecelakaano yang buruk mempunyaio prioritas 

dan harus0 dianalisa terlebih dulu. Dalamomemilih pekerjaan yangoakan 

dianalisa, supervisor sebuahodepartemen harusomemenuhi faktor berikut ini. 

a. Frekuensiokecelakaan, sebuah pekerjaan oyang sering kali terulang 

kecelakaanomerupakan prioritas utama dalam JSA. 

b. Keparahan kecelakaanoatau tingkatocedera yang menyebabkanocacat. 

Setiap pekerjaanoyang menyebabkan cacatoharus dimasukan ke dalam 

JSA. 

c. Potensi kekerasan, beberapaopekerjaanomungkinotidak mempunyai 

trend 

kecelakaan namunomungkin berpotensi untukomenimbulkan bahaya. 

d. Prosedurobaru atau pekerjaan baru, JSA untukosetiapopekerjaanobaru 

harus dibuat sebisa mungkin. Analisaotidak boleh ditundao hingga 

kecelakaan atau ohampir terjadi kecelakaan. 

e. Kemungkinan adanya opotensi atau mendekatio bahaya, pekerjaan 

atau peralatan yang seringo hampir terjadi bahayao harus menjadi 

prioritas JSA. 

Langkah 2 : Membagi Pekerjaan 

Untuk membagi pekerjaan, pilihlah pekerja yang benarountuk melakukan 

observasi. Pemilihan pekerja yang berpengalaman, mampu,o dan kooperatif 

sehinggao mampu berbagi ide. Pertanyakano langkah awal pekerjaan dilanjutkan 
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langkah selanjutnya. 

Persyatan yang harus dipenuhi seseorang untuko melakukan JSA adalah: 

a. Pengawas, di departemeno dimana pekerjaano dilakukan. 

b. Karyawan. 

c. Orang yang palingo farmiliar/akrab dengano pekerjaan. 

d. Mereka yang omemiliki pemahaman tertentu dario pekerjaan, dan 

pengetahuan ini sangat berharga untuko menemukan bahaya. 

e. Melibatkan pekerja yang akan membantu meminimalkan kelalaian 

atau kesalahan, sehingga analisisnya berkualitas. 

f. Pekerja harus omenjadi bagian dari proses, mereka adalah orang-

orang yang mendapatkan manfaat langsung 

Langkah 3 : Identifikasi Bahayaodan Potensi Kecelakaan Kerja. 

Tahapoberikutnyaountuk mengembangkanoJSA adalahoidentifikasi 

semuaobahaya termasukodalam setiap langkah. Identifikasiosemua bahayaobaik 

yangodiproduksi oleh lingkunganodan yang berhubungan dengan prosedur kerja. 

Langkah 4 : Pengembangan Solusi 

Mengembangkanoprosedur okerja yang amanountuk mencegah kejadian 

atauopotensi kecelakaan. Beberapa solusi yang mungkin dapat diterapkan adalah 

berikut. 

a. Menemukan cara baruountuk melakukanopekerjaan (menentukan 

tujuan operasi danopilih metode paling aman). 

b. Mengubah kondisi ofisik (seperti peralatan, perlengkapan, tataoletak 

area kerja). 

c. Mengubah prosedurokerja untukomenghilangkan atauomenimalisasi 

bahaya. 

d. Mengurangi frekuensiokinerjaopara karyawan/pekerja. Melaksanakan 

kontrol pekerjaan. 

e. Gunakan alat pelindung diri untukomelindungi okaryawan/pekerja, hal 

ini merupakan cara pengendalian yang terakhir. 

Langkah 5 : Melakukan Analisis Tindak Lanjut 

Pengawas harus memperhatikan karyawan/pekerja selama pelaksanaan 

pekerjaan. Tujuan pengamatan, untuk menentukanoapakah karyawan/pekerja 
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mengikutioprosedur kerja yang dikembangkanodi JSA. 

Langkah 6 : PenggunaanoAnalisis Keselamatan Kerja 

a. Memberikan kesempatan belajar bagi pengawas dan karyawan. 

b. Karyawan/Pekerja baru harus dilatih menggunakan JSA dan semua 

karyawan/pekerjaoharus dilatihosetidaknya sekaliosetiap tahunnya. 

c. JSA digunakanountuk pelatihanopada tugas yangosering diabaikan 

keselamatannyaooleh karyawan. 

d. JSA merupakanoalat investigasioinsiden / kecelakaan. 

 

2.9.3 Metode Selain Job Safety Analisys (JSA) 

Metode untuk menganalisis potensi bahaya selain job safety analisys (JSA) 

yaitu : 

1. FTA (Fault Tree Analysis)  

Fault Tree Analysis  adalah suatu metodeoanalisa risiko kuantitatif dengan 

model grafik dan logika yang menampilkanokombinasi kejadian yang 

memungkinkan yaitu rusak atau baik, yangoterjadi dalam sistem dan 

peralatan sebagai analisa. Dengan menggunakan analisa ini maka dapat 

diketahui faktor faktor dan juga kombinasi penyebab yang dapat 

menyebabkan terjadinya potensi kecelakaan (Taufik, 2020). 

2. Metode Task Demand Assessment (TDA)  

Metode Task Demand Assessment (TDA) atau yang disebut juga penilaian 

risiko aktivitas yang bersifat kuantitatif dan obyektif. dimana metode 

tersebut tidak menghasilkan perkiraan probalilitas dan dampak risiko, 

tetapi mengkuantifikasikan kemungkinan potensi terjadinya risiko 

kecelakaan kegiatan sebenarnya di lapangan berdasarkan faktor 

karakteristik kegiatan pekerjaan proyek dan kemampuan/perilaku 

pekerjanya (ergonomi) (Taufik, 2020). 

 

2.10 Review Penelitian Sejenis Sebelumnya 

Review Penelitianomerupakanokumpulanodari penelitian-penelitian 

sebelumnya yang dibuat oleh orang lain yang berkaitan odengan penelitian 

metode Job Safety Analysis (JSA). Berikut ini adalah penelitian terdahulu yaitu :
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Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya 

NO JUDUL PENULIS 

DAN TAHUN 

TUJUAN METODE HASIL 

1 Identifikasi dan 

analisis risiko 

kecelakaan 

kerja dengan 

metode JSA 

(Job Safety 

Analysis) di 

departemen 

SMOOTHMILL 

PT ebako 

nusantara. 

Maulana Arif 

Umaindra, Dr. 

Singgih sapta 

di, ST.MT 

(2015) 

a. Dapat digunakan 

untuk memberikan 

pelatihan mengenai 

prosedur kerja 

dengan lebih aman 

dan efisien. 

b. Memberikan 

training kepada 

tenaga kerja 

/karyawan baru. 

Memberikan pre-job 

instruction pada 

pekerjaan yang tidak 

tetap. 

Menggunakan 

metode Job 

Safety Analysis 

yang berisikan 

tentang langkah 

urutan kerja 

dengan benar 

Dari 9 kegiatan yang ada, semua kegiatan mempunyai 

risiko keselamatan dan kesehatan kerja yang muncul 

pada departemen chairlines moothmill yang ada di PT 

Ebako Nusantara padamesin arm saw. Risiko dominan 

yang muncul pada setiapokegiatan adalah tergores 

tertusuk dan terpotongokayu pada tangan dan 

masuknya chip-chip kayu okemata. Analisis terhadap 

factor risiko dominan gergaji mesinya itu adalah 

sebagai: 

a. Terjadi pada bagianoproduksi yaitu pada 

departemen chairline, smoothmill. 

b. Kurangnya penerapan 5S yang baik pada disekitar 

mesin. 

c. Kurangnya APD yangodigunakan oleh operator, 

guna mengurangi tingkatorisiko kecelakaan kerja. 

Dengan menggunakan metodeoJSA (Job Safety 

Analysis) dapat menambahkan peralatan keselamatan 

dan kesehatan kerja pada operator dari perusahaan, 

khususnya safety shoes, kacamata pelindung, dan 
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sarung tangan khusus. Kemudian pemberian latihan. 

2 Analisis risiko 

keselamatan 

kerja dan 

kesehatan kerja 

(K3) melalui 

pendekatan 

Hiradc dan 

metode Job 

Safety Analysis 

pada studi kasus 

proyek 

pembangunan 

menara x di 

Jakarta. 

 

Mega 

Raudhatin 

Jannah, Saifoe 

el unas, M. 

Hamzahhasyim. 

(2016) 

a. Mengetahui 

kegiatan yang 

berisiko sesui 

dengan tingkat 

risiko yang dapat 

terjadi pada 

kegiatan proyek 

pembangunan 

menara x di Jakarta. 

b. Mengetahui 

Tahapan pekerjaan 

yang memiliki 

kemungkinan risiko 

tertinggi dapat 

terjadi berdasarkan 

pendekatan hazard 

indentification, risk 

as 

.sessment, and 

determaining 

control dan Job 

Memakai 

metode 

identifikasi 

bahaya yang 

berasal dari luar 

kontrol Hiradc 

serta Job Safety 

Analysis 

 

a. Terdapat pekerjaan yang diamati pada proyek 

pembangunan menara x di Jakarta. Didapatkan 

level risiko terendah untuk pekerjaan dengan 

tingkat probalitas 2. 

b. Analisis risiko dilakukan pada pekerjaan yang 

berisiko tinggi yaitu pekerjaan kaca dan tangga. 

c. Dalam aspek pengendalian terhadapopekerja yaitu 

memakai APD (helm, rompi, sarung tangan, sepatu 

safety, dan body hernes), penyediaan prosedur 

pelaksanaan pekerjaan, dan sertifikasi pekerja. 

Pengendalian risiko pada proyek secara keseluruhan 

sudah dilaksanakan sesuai denganometode rencana 

kerja K3 pada dokumen proyek. 
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Safety Analysis. 

c. Mengetahui cara 

pengendalian risiko 

yang ditimbulkan 

pada proyek 

pembangunan 

menara x 

berdasarkan 

Standart Operating 

Procedure. 

Megetahui penerapan 

upaya pengendalian 

kecelakaan kerja pada 

pekerjaan yang berisiko 

tinggi di lapangan dan 

perbandingannya 

dengan metode rencana 

kerja K3 

3 Analisis risiko 

keselamatan 

kerja dan 

kesehatan kerja 

Marsya 

Rethyna (2018) 

a. Mengetahui 

kegiatan yang  

beresiko. 

b. Mengetahui cara 

Menggunakan 

metode alat 

pelindung, 

selalu mengikuti 

Berdasarkan data yang ada dapat disimpulkan bahwa 

terdapat berbagai jenis risiko, dan dapatdiketahui 

seberapa besarnya bahaya yangoakan terjadi 

dilapangan kerja. Maka perlu dilakukannya tindakan 
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(K3) pada 

bangunan 

gedung 

bertingkat. 

pengendalian yang 

ditimbulkan 

berdasarkan 

Standart Operating 

Procedure (SOP). 

Mengetahui penerapan 

upaya pengendalian 

kecelakaan kerja yang 

berisiko tinggi di 

lapangan dan 

perbandingan dengan 

metode rencana kerja 

K3. 

SOP, menjaga 

kebersihan 

lokasi kerja, 

penyediaan 

rambu-rambu 

bahaya, serta 

melakukan 

patroli 

keselamatan. 

pengendalian risiko seperti diwajibkan untuk 

menggunakan alat pelindung diri, selalu mengikuti 

SOP, menjaga kebersihan lokasi kerja, penyediaan 

rambu-rambu keselamatan, diadakannyaosafety 

officer, dilakukannya induction ketika pertama kali 

memasuki proyek. 

4 Manajemen 

risiko 

keselamatan 

kerja dan 

kesehatan kerja 

(K3) pada 

proyek 

pembangunan 

Jambu Luwuk 

Agung Bayu 

Dharma, I Gusti 

Agung 

Adnyana 

Putera, Agung 

Diah Parami. 

(2017) 

Tujuan penelitian ini 

adalah mengetahui 

jenis risiko dominan 

(major risk) yang 

terjadi pada kegiatan  

proyek pembangunan  

Jambu Luwuk Hotel 

dan Resort Petitenget. 

Memakai 

metode 

deskriptif dan 

kualitatif yang 

dilakukan 

penyebaran 

kuisioner 

terhadap 

responden. 

a. Teridentifikasi sebanyak 275 jenis risiko 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada proyek 

pembangunan Jambu Luwuk Hotel dan Resort 

Petitenget yangoteridentifikasi pada 3 tahapan 

pekerjaan  

b. Dari 45 jenis risiko yang tergolong katagori 

dominan (Major Risk) diantaranya terkena 

maneuver alat berat dan kendaraan, alat berat 

terguling karenaoarea galian longsor/amblas, tali 
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Hotel dan 

Resort 

Petitenget. 

seling tower crane terputus, muatan jatuh dari 

tower crane, swing tower crane melewati batas 

area proyek. 

 

5 Penilaian risiko 

pada proses 

pembuatan 

Shear Wall pada 

pembangunan 

apartemen. 

Ade Jiwanto 

Harjono, Tjipto 

Suwandi. 

(2014) 

Tujuan pada penelitian 

ini adalah melakukan 

analisa risiko pada 

proses pembuatan 

Shear Wall yang 

meliputi identifikasi 

bahaya, penilaian 

risiko, menentukan 

tingkat risiko, dan 

menilai risiko sisa yang 

masih ada setelah 

dilakukan pengendalian 

Menggunakan 

metode 

kualitatif yang 

berdasarkan 

identifikasi Job 

Safety Analysis 

kemudian 

penilaian resiko 

Risk Matriks 

Bahaya yang teridentifikasi pada proses pembuatan 

Shear Wall padaopembangunan SOHO and 

Apartement Ciputra Surabaya Antara lain: terjatuh dari 

ketinggian, kejatuhanomaterial, terjepit, iritasi, dan 

terpukul. Berdasarkan hasil peniliitian risiko bahaya 

pada proses pembuatanoShear Wall terjatuh dari 

ketinggian dan kejatuhan material memiliki nilai 15, 

tangan terjepit memiliki nilai 9 

6 Analisis risiko 

keselamatan dan 

kesehatan kerja 

pada bagian 

produksi PT 

Berkat 

Ningsih 

Marpaung, 

Bambang 

Purwanggono, 

Rani Rumita 

(2015) 

Tujuan pada penelitian 

ini adalah: 

1. Identifikasi risiko 

pada bagian produksi 

PT Berkat Manunggal 

Jaya menggunakan JSA 

Menggunakan 

metode semi 

kuantitatif yang 

berdasarkan 

identifikasi Job 

Safety Analysis 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka kesimpulanoyang dapat diambil dari 

Risiko-risiko yang ditemukan pada 4 Departemen 

bagian produksi di PT berkat Manunggal Jaya yaitu 

sebagai berikut: 
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Manunggal (Job Safety Analysis) 

2. Menghitung nilai 

risiko yang terjadi pada 

bagian produksi PT 

Berkat Manunggal Jaya 

menggunakan analisis 

risiko Semi Kuantitatif 

AS/NZS 4360:2004 

3. Memberikan 

rekomendasi tindakan 

pengendalian risiko 

pada bagian produksi 

PT Berkat Manunggal 

Jaya menggunakan 

Hierarki Pengendalian 

Risiko 

kemudian 

penilaian resiko 

Risk Matriks. 

a. Departemen Fabrication 

b. Departemen Machinery 

c. Departemen Electrical 

d. Departemen Assembly 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, yang 

tergolong 5 tingkat risiko tertinggi adalah bahaya dari 

bau cat yang menyengat ke opernapasan dan paru-paru 

dengan nilai risiko 270 (priority 1), mata terkena 

serbuk besi dengan nilai risiko 180 (substansial), 

operator tertimpa materialoberat dengan nilai risiko 75 

(substansial), seling/selendang dari crane putus/lepas 

dengan nilai risiko 75 (substansial), jari operator putus 

terkena blender potong dengan nilai risiko 75 

(substansial). 
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7 Penilaian risiko 

keselamatan 

kerja pada 

proses 

pembuatan 

balok jembatan 

dengan metode 

job safety 

analysis (JSA) 

M. Mujiya 

Ulkhaq, Della 

Mustika Putri 

(2016) 

Tujuan pada penelitian 

ini adalah melakukan 

analisa risiko pada 

proses pembuatan 

balok jembatan yang 

meliputi identifikasi 

bahaya, penilaian 

risiko, menentukan 

tingkat risiko. 

Menggunakan 

metode 

kualitatif yang 

berdasarkan 

identifikasi Job 

Safety Analysis 

kemudian 

penilaian resiko 

Risk Matriks. 

 

1. Berdasarkan hasil penilaian risiko, didapatkan 

bahwa potensi bahaya yang dimiliki oleh pekerjaan 

yang dilakukan padaoproses pembuatan balok 

jembatan tergolong sedang (medium) dan tinggi 

(high). Sementara itu untuk langkah kerja yang 

memiliki status risikoo tinggi adalah tergores PC 

Strand, terhirup debu besi, terjepit mesin, terkena 

geram dan lain-lain. Sebagian besar potensi bahaya 

menempati level tinggi (high). 

2.  Setelah mengetahuio level risiko dari suatu 

pekerjaan maka diperlukan tindak lanjut untuk 

mengeleminasi bahaya dari pekerjaan tersebut. 

Pengeleminasian bahaya dapat dilakukan dengan 

berbagai macam cara sepertio menemukan cara baru 

untuk melakukan pekerjaan, mengubah kondisi fisik 

(seperti peralatan, perlengkapan, tata letak area kerja), 

mengubah prosedur kerja untuk menghilangkan atau  

 

        (Sumber: Data Olah,2021) 
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Berdasarkan penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa persamaan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitianoyang akan penulis lakukan adalah 

membahas manajemen K3 dengan menggunakanometode Job Safety Analysis. 

Namun ada kekurangan di penelitian sebelumnyaokarena berlangsung sebelum 

adanya wabah covid 19, maka protocol kesehatanotidak di masukan. Penelitian 

ini memiliki perbedaan dalam hal penelitian yangoterdahulu menggunakan 

metode Job Safety Analisis pada perindustrian, sedangkanopenelitian ini pada 

pembangunan gedung dengan menggunakan Job Safety Analisis yang berbasis 

siklus keselamatan kerja harian, metode yang digunakan adalahoMenghitung 

nilai risiko yang terjadi menggunakan metode analisis risiko SemioKuantitatif 

dan risk matrks AS/NZS 4360:2004. Peneliti memperoleh data dengan observasi, 

wawancara kepada pihak terkait seperti, kontraktor sebagai penyediao jasa dan 

pekerja proyek. 
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LOKASI 

PROYEK 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1  Lokasi  Penelitian 

Proyek Pembangunan Gedung Workshop Politeknik Pekerjaan Umum 

Semarang terletak di Jalan Soekarno-Hatta, Kelurahan Swalan, Kecamatan 

Gayamsari Kota Semarang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.1 

yaitu Peta Lokasi Pembangunan Gedung Workshop Politeknik Pekerjaan Umum 

Semarang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Denah Lokasi Proyek Pembangunan Gedung Workshop Politeknik 

Pekerjaan Umum Semara 

( Sumber : Google Earth ) 

 

3.2 Tahapan Penelitian 

Faseapenelitianbmencakupcbeberapadfase, yaitu fase awal, di mana lisensi 

mencakupapenelitianbperpustakaanadanapengamatanalapangan.aKemudian, pada 

fase pengumpulan data, diperoleh data dari data primer dan sekunder. Tahap 

pengolahan data berikutnya, sebelum faktor-faktor yang perlu ditentukan, sistem 

K3aharusadirancangamenggunakanametodeaJSA,atingkat risiko akan diukur, 

langkah-langkah korektif harus diusulkan dan analisis akhir.  
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a. Mengidentifikasi Kegiatan K3 

Identifikasi dilakukan di Proyek Pembangunan Gedung Workshop  

Politeknik Pekerjaan Umum Semarang dengan menentukan objek dan 

dokumentasi yang akan dipelajari pada kegiatan proyek 

b. Mengevaluasi Kegiatan K3 

Menentukan kegiatan yang berisiko berdasarkan data primer dan 

sekunder,adataaprimer dan sekunder merupakan data hasil wawancara, 

kuisoner danapengamatanalangsung di lapangan mengenaiarisiko-risiko 

yangaterjadi setelahapengumpulanadata selesaiadilakukan. 

c. Menganalisis Kegiatan K3 

Proses mengolah data kuisoner  yang telah diperoleh untuk 

menentukan penilaian suatu risiko pada kegiatan Proyek Pembangunan 

Gedung Workshop Politeknik Pekerjaan Umum Semarang dengan 

menggunakan metode JSA. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulanadata dalamapenelitian kualitifasangat dinamis,adimana 

peneliti memasukialapangan yangaterbuka apaaadanya, otomatisapeneliti 

menghadapiasituasi yangasulit diprediksiadengan tepat apa yangasudah, sedang, 

dan akanaterjadi. Untukaitu maka penelitiaharuslah mengandalkanateknik-teknik 

pengumpulanadataakualitatif, sepertiawawancara,aobservasi. 

 

3.3.1 Data Primer 

Data primer adalah data yang mengacu pada informasi yang diperoleh dari 

tangan pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan variabel minat untuk tujuan 

spesifik studi. Sumber data primer adalah responden individu, kelompok fokus, 

internet juga dapat menjadi sumber data primer jika koesioner disebarkan melalui 

internet. (Uma Sekaran, 2011) 

Data primer mengenai pelaksanaan metode Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja yang sesuai dengan ketentuan - ketentuan yang telah dikeluarkan oleh Job 

Safety Analysis (JSA) yang diperoleh dari pengamatan di lapangan dan 

wawancara dengan responden. 
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Dataaprimeradiperoleh denganametodeasebagaiaberikut: 

1. Dokumentasi Foto 

Metodeainiadilakukanadenganacara mengambil dokumentasi pekerja 

saat melaksanakan kegiatan proyek secara langsung  

2. PenyebaranaKuisioner 

Metodeainiadenganacaraamemberikanakuisionerakepadaa responden, 

kemudianadikembalikanakepadaapenelitiasetelah menjawab pertanyaan 

yangadiajukanayanganantinyaadibandingkanaantara sistem Keselamatan 

KesehatanaKerjaaJob Safety Analysis (JSA)adenganasistemaKeselamatan 

KesehatanaKerjaayangadilakukanaolehakontraktoradialapangan. 

Data  yang telah diperoleh dari hasil wawancara dan hasil penyebaran 

kuisioner dari beberapa kontraktor yang ada di Semarang, kemudian 

dianalisis dengan cara membandingkannya dengan buku – buku pedoman 

yang telah menjadi landasan peneliti. Dari data yang diperoleh dengan 

hasil perbandingan pada penggukuran data maka didapatkan prosentase 

frekuensi relative. (Sugiono, 1996). 

 

3.3.2 Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh peneliti secara 

tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). 

Data sekunder umunya berupa bukti, catatan dan laporan historis yang telah 

tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan tidak 

dipublikasikan (Nasir, 1998). 

Data sekunder adalah data yang meliputi ; 

a. Data sekunder mengenai rencana pelaksanaan metode Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja yang sesuai dengan ketentuan – ketentuan yang telah 

dikeluarkan oleh Job Safety Analysis (JSA). 

b. Data sekunder mengenai pekerjaan dilapangan. 

1. Kegiatan Proyek 

Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam sebuah proyek 

2. Resiko Kecelakaan Kerja 

Dalam sebuah proyek konstruksi pasti terdapat kegiatan yang 
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mempunyai resiko kecelakan kerja 

3. SOP Penanganan Kecelakaan Kerja 

Suatu standar yang dapat memberikan informasi kepada para pekerja 

agar terhindar dari kecelakaan akibat kerja 

  

3.4  Variabel Penelitian 

a. Jenis kemungkinan risikoakecelakaanakerja 

Kemungkinan risikoakecelakaanakerjaaadaabeberapa kriteria: 

1. JarangaTerjadi  

Dapataterjadiapadaakeadaanatertentu 

2. KadangaTerjadi 

Dapataterjadi tapi kemungkinanakecil 

3. DapataTerjadi 

Dapataterjadiatetapiatidakasering 

4. SeringaTerjadi 

Terjadiabeberapaakaliadalamakeadaanatertentu 

5. HampiraPastiaTerjadi 

Dapataterjadiasetiapasaatadalamakondisianormal 

b. KategoriaDampakaRisiko 

Kategori dampak risiko ada beberapa kriteria : 

1. TidakaSignifikan 

Kejadianatidakamenimbulkanakerugianaatauacederaapada manusia. 

2. Kecila 

Menimbulkanacederaaringan,akerugianakeciladanatidak menimbulkan 

dampakaserius. 

3. Sedanga 

Cederaaberatadanadirawatadiarumahasakitatidakamenimbulkan cacat 

berat, kerugian financial sedang. 

4. Berata 

Menimbulkanacederaaparahadanacacatatetapadan kerugian financial 

besaradanasertaamenimbulkanadampakaserius. 

5. Bencanaa 
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Mengakibatkanakorbanameninggaladanakerugianaparah,abahkan dapat 

menghentikanakegiatanaselamanya. 

c. Analisis Kegiatan Beresiko 

Risiko kecelelakan kerja ada beberapa kriteria : 

1. VeryaHigh 

Sangataberisiko,adibutuhkanatindakanasecepatnya dari manajemen 

puncaka 

2. Higha 

Berisikoabesar,adibutuhkanaperhatianadariamanajemenapuncak 

3.  Mediuma 

Risikoasedangadiatasiadenganapengawasan khusus oleh pihak 

manajemen 

4. Lowa 

Risikoarendah.adiatasi denganaprosedur rutin 

 

3.5 Responden Penelitian 

a. Populasi 

Populasi adalah semua orang yang berada diwilayah generalisasi yang 

terdiri dari subyek yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 

Populasi untuk penelitian ini adalah semua pihak yang berada di Proyek yang 

berjumlah 60 orang, terdiri dari pihak Kontraktor berjumlah 20 orang, Sub 

Kontraktor berjumlah 20 orang, Mandor yang berjumlah 12 orang, pihak K3 

yang berjumlah 4 orang, dan Konsultan Manajemen Konstruksi yang berjumlah 

4 orang. 

b.   Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

populasi, minimal sampel berjumlah 30 orang apabila responden kurang dari 100 

orang. Penelitian ini yang dijadikan sampel adalah 35 orang dari populasi yang 

ada di proyek, dengan hasil dari pihak Site Manager berjumlah 1 orang, Quality 

Control berjumlah 5 orang, Drafter yang berjumlah 3 orang, Administrasi yang 

berjumlah 3 orang, Logistik yang berjumlah 5 orang, Pelaksana yang berjumlah 
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2 orang, pihak K3 yang berjumlah 3 orang, Konsultan Manajemen Konstruksi 

yang berjumlah 3 orang, dan Mandor yang berjumlah 7 orang. 

c. Syarat Responden 

Syarat responden merupakan ketentuan sampel yang dapat mengisi 

instrumen penelitian, dalam proyek ini yang termasuk responden adalah seluruh 

pihak yang ikut serta dalam kegiatan pembangunan proyek, baik dari pihak 

Kontraktor, Sub Kontraktor, Mandor, K3 sebagai berikut : 

1. Sampel diambil dari tingkat pendidikan tertinggi. 

2. Sampel harus berpengalaman kerja dengan pengalaman sesuai 

ketentuan proyek atau minimal 2 tahun, apabila ada orang baru 

diproyek tidak boleh dijadikan sampel, dan sampel diambil dari 

pengalaman kerja yang paling lama. 

 

3.6 Metode Pengolahan Data 

PengolahanadataaanalisisaKeselamatan danaKesehatana Kerja yang 

mengidentifikasiabahayaamelalui metodeaJSA denganapenyebaran kuisioner 

asebagaiaberikut : 

Denganaperhitungan: 

1. FaktoraPenilaianakuisoner = 10 

Jumlahapenilaianakuisionerakemungkinan terjadi : 

1. Jarangaterjadi        : nilaia1 

2. Kadangaterjadi       : nilaia2  

3. Dapataterjadi        : nilaia3 

4. Seringaterjadi       : nilaia4 

5. Hampirapastiaterjadi : nilaia5   

Jumlahapenilaianakuisoneradampakarisiko : 

6. Tidakasignifikan     : nilaia1 

7. Kecila             : nilaia2 

8. Sedang a            : nilaia3 

9. Berata             : nilaia4 

10. Bencanaa          : nilaia5 

2. Mencari Bobot Sebagai berikut: 
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Mencari bobot penilaian kuisoner di ambil dari jumlah penilaian 

terbanyak.

 
3. Menentukan peta risiko sebagai berikut : 

         Risiko = Probabilitas x Akibat 

 

3.7 Metode Analisis Data 

Ada  beberapa analisis yang akan dilakukan sebagai berikut: 

a. Analisis level risiko 

Teknik analisis data  iniapadaaumumnya menggunakanatabulasi sifat 

karakteristikapenelitianamelaluiaskala deskriptifaseperti ;atinggi, sedang,aatau 

rendah. Hasil dariaanalisis kualitatifaberbentukamatriks risikoadenganadua 

parameter,ayaitu peluangadan akibat.aMenurutaAS/NZS 4360asepertiatable 

berikut : 

Tabel 3.1 LevelaRisikoaBerdasarkanaStandaraAS/NZSa4360 

LevelaRisiko Akibat yang ditimbulkan Skor 

Risikoasangat 

atinggi 

 

Risikoatidakadapataditerima,akegiatanatidak 

bolehadilanjutkan sampaiakeadaanatertentu / 

upayaamereduksiarisiko. 

20-25 

Risikoatinggi 

 

Risikoaperlu pertimbanganauntukadireduksi, 

kegiatanatidak bolehadilanjutkan, jika 

dilanjutkanaperlu tindakanasegera. 

10-16 

Risikoasedang 

 

Perluatindakan untukamengurangi risiko, 

disesuaikanadengan perhitungana biaya 

pencegahanadanawaktuayangadiperlukan.  

5-9 

Risikoarendah 

 

Risikoadapat diterima,a pengendalian 

atambahanatidakadiperlukan. 

1-4 

(Sumbera: aAS/NZS 4360:2004 Risk Management Guideline) 

Setelahadilakukanaidentifikasiadanadisajikan dalamakuisioner,akuisioner 

tersebutadisebarakepadaarespondenayangatelahaditentukan. Hasil dariakuisioner 

tersebutadiperhitungkanadenganaseverity indexayangameliputiaprobabilitasadan 

dalamabentukapresentase,apresentase tersebutakemudianadigolongkanamenjadi 

tingkatamatriksaprobabilitas dana dampak, sehingga dapat menunjukan 



 

31  

tingkatan level risiko dari yang rendah ke level risiko lebih tinggi. 

Setelahadidapatkan pekerjaanayang berisikoapaling tinggi,akemudian 

dilakukanaidentitifikasialebihalanjutadengan metodeajobasafetyaanalysis yang 

membahasasecara mendetailatahapapekerjaan.aMetode tersebutamemaparkan 

mengenaiahaladetail dalamapekerjaan sepertiaalat danamaterial yang digunakan, 

metodeapekerjaan, danalingkunganakerja. 

Tahapaterakhiraadalahapengendalian risiko,asetelah mengetahuialevel 

risikoadariasetiap pekerjaan,adapatamengetahuiapengendalian risikoadari 

masing-masingapekerjaan. Penentuanapengendalianatersebut dibuat berdasarkan 

hasil wawancara kepadaasumber-sumberayang telahaditentukanasebelumnya. 

Setelahadidapatkanapengendalian pekerjaan risiko tinggi,makaadiperlukan 

pengecekanaterhadap kondisialapangan yangasebenarnya. Hasiladariaobservasi 

lapanganaakan dinilaiadan disajikanadalam bentukapersentase skoradan 

digolongkanainterpretasinya 

b. Analisis Kemungkinan Risiko 

Tabel 3.2 KategoriaKemungkinanaRisiko 

No Uraiana ContohaRinci Skor 

1a Jarangaterjadi Dapataterjadiapadaakeadaanatertentu 1 

2a Kadangaterjadi Dapat terjadiatapiakemungkinanakecil 2 

3a Dapataterjadi Dapataterjadianamunatidakasekarang 3 

4a Seringaterjadi Terjadiabeberapaakaliadalamapriodea

waktuatertentu 

6 

5a Hampirapastiaterjadi Dapataterjadiasetiapasaatadalam 

kondisi normal 

10 

(Sumbera : AS/NZSa 4360a:a2004 RiskaManagementaGuideline) 

 

c. Analisis Dampak Risiko 

Tabel 3.3 KategoriaDampakaRisiko 

Tingkat  Uraiana ContohaRinci Skor 

1a Tidakasignifikan Kejadianatidaka menimbulkan 

kerugianaatauacederaapada manusia. 

1 
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2a Kecila  Menimbulkanacederaa ringan, 

kerugianakeciladana tidak 

menimbulkan dampak serius. 

5 

3a Sedanga Cederaaberatadanadirawatadiarumah 

sakit tidak menimbulkan cacat berat, 

kerugian financial sedang. 

15 

4a Berata Menimbulkanacederaaparaha dan 

cacatatetapadanakerugianafinancial 

besaradana sertaamenimbulkan 

dampakaserius. 

25 

5a Bencanaa Mengakibatkanakorbana meninggal 

danakerugianaparah,abahkan dapat 

menghentikanakegitanaselamanya. 

50 

(Sumbera: AS/NZSa 4360a:2004a RiskaManagementaGuideline) 

 

d. Analisis Status Resiko Dan Peta Resiko 

Status resiko akan diperoleh apabila tingkat risiko dalam suatu pekerjaan 

sudah diketahui, seberapa bahayakah suatu pekerjaan tersebut. Status risiko dan 

peta risiko akan diolah berdasarkan matriks analisa risiko. 

Tabel 3.4 Matriks Analisis Resiko  

Likelihood 

(Probabilita

s) 

Severity (Akibat/Dampak) 

Negligib

le (1) 
Minor (2) 

Moderate 

(3) 
Major (4) 

Extreme 

(5) 

Rare (1) 
Low 

(1x1) 

Low 

(1x2) 
Low (1x3) Low (1x4) 

Medium 

(1x5) 

Unlikely (2) 
Low 

(2x1) 

Low 

(2x2) 

Medium 

(2x3) 

Medium 

(2x4) 
High (2x5) 

Possibel (3) 
Low 

(3x1) 

Medium 

(3x2) 

Medium 

(3x3) 
High (3x4) High (3x5) 

Likely (4) 
Low 

(4x1) 

Medium 

(4x2) 
High (4x3) High (4x4) 

Very High 

(4x5) 

Almost 

Certain (5) 

Medium 

(5x1) 

High 

(5x2) 
High (5x3) 

Very High 

(5x4) 

Very High 

(5x5) 

(Sumber: AS/NZS 4360:2004 Risk Management Guideline) 
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: Low                                                                   : High 

: Medium                                                            : Extremely High 

 

Keterangan: 

Very High  : Sangat berisiko, dibutuhkan tindakan secepatnya dari manajemen     

puncak 

High           : Berisiko besar, dibutuhkan perhatian dari manajemen puncak 

Medium      : Risiko sedang, diatasi dengan pengawasan khusus oleh pihak 

manajemen 

Low          : Risiko rendah, diatasi dengan prosedur rutin 

Formula untuk menghitung level risiko adalah sebagai berikut. 

Risiko = Probabilitas x Akibat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.8 Bagan Alir Penelitian 
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Berikut adalah penjelasan dari metodologi penelitian yang digunakan 

dalam penelitian yang berjudul Penilaian Risiko Keselamatan Kerja pada Proses 

Pembuatan Gedung dengan metode Job Safety Analysis. 

              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

aGambara 3.2 Bagan AliraPenelitiana 

 

MULAI

I 

Perumusan Masalah 
Mengidentifikasi kegiatan 

yang berisiko 

Mengendalikan pekerjaan 

yang berisiko 

Tinjauan Pustaka 
Menggunakan metode 

Job Safety Analysis 

 

 

Pengumpulan Data 
Pengumpulan data melalui: 

1. Data Primer, yaitu dengan 

kuesioner, observasi. 

2. Data Sekunder, meliputi literatur 

pedoman JSA, gambar proyek 

 

Analisis Data 
Menggunakan matriks 

analisa risiko 

1 

1 

aKesimpulanadan 

aSaranaa 

SELESAI

I 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Gambaran Umum Proyek 

Pembangunan Gedung Workshop merupakan tahap pertama dari rangkaian 

pembangunan Gedung Politeknik Pekerjaan Umum Kota Semarang. 

Pada analisa dan permasalahan ini akan membahas tentang Keselamatan 

danaKesehatan Kerja (K3), karena pada dasarnya pekerjaan ProyekaPembangunan 

Gedung Workshop Politeknik Pekerjaan Umum Semarang sangatlah mengandung 

banyak resiko keamanan bagi pekerja yang ada disekitaran proyek yang sedang 

berlangsung, maka diperlukannya manajemen dalam mewujudkan program K3 

tersebut dengan baik supaya tidak terjadinya korban dalam proses pelaksanaan 

pekerjaan konstruksi. 

 

4.1.1 Data Umum Proyek 

a. NamaaProyek       : Pembangunan Gedung Workshop 

        Politeknik Pekerjaan Umum Semarang  

b. LokasiaProyek       : Jl. Soekarno-Hatta, Kelurahan Siwalan,  

        Kecamatan Gayamsari Kota Semarang 

c. Luas Lahan       : 47.020 m2  

d. Luas Bangunan       : 14.007 m2 

e. Nilai Kontrak       : Rp 103.825.676.900,00  

f. Penyedia Jasa       : Fisik PT. Adhi Karya (Persero) 

        MK Ciriajasa E.C. KSO PT. Sarana Budi 

        Prakarsaripta  

g. Durasi       : 253 hari 

h. Terhitung mulai       : 23 April 2021-31 Desember 2021 
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4.1.2 Gambar Tampak 

Berikut ini gambar tampak pada Proyek Pembangunan Gedung Workshop 

Politeknik Pekerjaan Umum Semarang : 

a. Tampak Barat 

 

Gambar 4.1 Tampak Barat Proyek Pembangunan Gedung Workshop Politeknik 

Pekerjaan Umum Semarang 

( Gambar Proyek, 2021 ) 

 

b. Tampak Timur 

 

Gambar 4.2 Tampak Timur Proyek Pembangunan Gedung Workshop Politeknik 

Pekerjaan Umum Semarang 

( Gambar Proyek, 2021 ) 
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c. Tampak selatan 

 

Gambar 4.3 Tampak Selatan Proyek Pembangunan Gedung Workshop Politeknik 

Pekerjaan Umum Semarang 

( Gambar Proyek, 2021 ) 

 

d. Tampak Utara 

 

Gambar 4.4 Tampak Utara Proyek Pembangunan Gedung Workshop Politeknik 

Pekerjaan Umum Semarang 

( Gambar Proyek, 2021 ) 
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4.2 Responden Penelitian 

Berikutaini adalahadata responden penelitian yangadilihat dariasisi, 

profesi/jabatan, usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, dan pengalaman kerja 

diproyek yangabersangkutan untuk mengisi kuisioner penelitian tentang 

keselamtan danakeamanan kerjaa(K3) denganametode Job SafetyaAnalysis (JSA), 

untuk cara penyebaran kuisoner kami sebarkan langsung kepada pekerja di Proyek 

Pembangunan Gedung Workshop Politeknik Pekerjaan Umum Semarang dan 

kami kasih tahu cara pengisiannya, dari 100 kuisoner yang kami sebarkan 40 

kuisoner yang kembali dengan data sebagai berikut: 

 

4.2.1 Jabatan Responden 

Dalam penelitian iniajabatan respondenadikelompokkan berdasarkan 

strukturaorganisasi yangaada pada Proyek Pembangunan GedungaWorkshop 

Politeknik Pekerjaan Umum Semarang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel berikut ini : 

Tabel 4.1 Jabatan Responden 

NO JabatanaResponden JumlahaResponden Persentase (%) 

1 Site Manager 1 2,5 

2 Quality Control 4 10 

3 Drafter 3 7,5 

4 Administrasi 3 7,5 

5 Logistik 5 12,5 

6 Pelaksana 2 5 

7 K3 5 12,5 

8 MK 4 10 

9 Sub Kon 3 7,5 

10 Pengawas 3 7,5 

11 Mandor 7 17,5 

Jumlaha 40 100 

(Sumber:Data Primer Diolah, 2021) 

 

Dari data tabel diatas menunjukan bawah jabatan paling tinggi di Proyek 

Pembangunan Gedung Workshop Politeknik Pekerjaan Umum Semarang dari 

penyedia jasa yaitu kontrator site manager sebagai penanggung jawab teknis 

lapangan dengan presentase 2,5%, sedangkan jumlah responden dari penyedia jasa 

yaitu Quality Control 4 orang dengan presentase 10%, dari Drafter berjumlah 3 

orang dengan presentase 7,5%, Administrasi 3 orang dengan presentase 7,5%, 
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Logistik 5 orang dengan presentase 12,5%, Pelaksana 2 orang dengan presentase 

5%, K3 5 orang dengan presentase 12,5%, MK 4 orang dengan presentase 10%, 

Sub Kon 3 orang dengan presentase 7,5%, Pengawas 3 orang dengan presentase 

7,5%, serta mandor yang berjumlah 7 orang yang dengan presentase 17,5%, dari 

data tabel presentase jabatan responden diatas selanjutnya dijadikan diagram 

batang berikut ini: 

 

 

Gambar 4.5 Diagram Pie Jabatan Responden 

(Sumber:Data Primer Diolah, 2021) 

 

4.3.2 Jenis Kelamin 

Dalamapenelitian iniajenis kelamin respondenadikelompokkanamenjadi 2, 

yaitualaki  laki dan perempuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

Tabel 4.2 Jenis Kelamin Responden 

NO Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase (%) 

1 Pria 34 85 

2 Wanita  6 15 

Jumlah 40 100 

(Sumber:Data Primer Diolah, 2021) 

1
(2,5%) 4

(10%)
3

(7,5%)

3
(7,5%)

5
(12,5%)

2
(5%)

5
(12,5%)

4
(10%)

3
(7,5%)

3
(7,5%)

7
(17,5%)

Jabatan Responden

Site Manager

Quality Control

Drafter

Administrasi

Logistik

Pelaksana

K3

MK

Sub Kon

Pengawas

Mandor
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Tabel diatas menunjukan mayoritas pekerja di Proyek Pembangunan Gedung 

Workshop Politeknik Pekerjaan Umum Semarang adalah pria yang berjumlah 34 

orang dengan presentase 85%, sedangkan wanita nya hanya 6 orang presentase 

15%, dari tabel diatas dapat juga dilihat pada diagram batang berikut ini: 

 

Gambar 4.6 Diagram Pie Jenis Kelamin Responden 

(Sumber:Data Primer Diolah, 2021) 

 

4.3.3 Pendidikan Terakhir Responden 

Sebagaiasalah satuafaktor yangaberpengaruh dalamapenelitian ini 

pendidikanaterakhiraresponden jugaadilakukan surveyaseperti terlihatapada tabel 

berikut ini : 

Tabel 4.3 Pendidikan Responden 

NO PendidikanaTerakhir JumlahaResponden Presentase (%) 

1 SD 0 0 

2 SMP 0 0 

3 SMA/SMK 13 32,5 

4 D3 5 12,5 

5 S1 22 55 

6 S2 0 0 

Jumlah 40 100 

(Sumber:Data Primer Diolah, 2021) 

 

34
(85%)

6
(15%)

Jenis Kelamin Responden

Pria

Wanita
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Tabel diatas menunjukan bahwa pendidikan terkahir pada Proyek Pembangunan 

Gedung Workshop Politeknik Pekerjaan Umum Semarang, responden yang 

tertinggi yaitu S1 berjumlah 22 orang dengan presentase 55%, selanjutnya 

SMA/SMK 13 orang dengan presentase 32,5%, D3 berjumlah 5 orang dengan 

presentase 12,5%, dari tabel diatas akan dijelaskan pada diagram sebagai berikut: 

 

Gambar 4.7 Diagram Pie Pendidikan Terakhir Responden 

(Sumber:Data Primer Diolah, 2021) 

 

4.3.4  Pengalaman Masa Kerja Responden 

Lama masaakerja responden dalam penelitianaini dikelompokkan 

menjadi 3, yaitu kurang dari 1 tahun, 1 sampai dengan 5 tahun dan lebih dari 5 

tahun.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.4 Pengalaman Kerja Proyek Responden 

NO Masa Kerja Jumlah Responden Presentase (%) 

1 <1 Tahun 0 0 

2 1–5 Tahun 31 77,5 

3 >5 Tahun 9 22,5 

Jumlah 40 100 

(Sumber:Data Primer Diolah, 2021) 

 

Pada tabel diatas menunjukan mayoritas kebanyakan pekerja Proyek 

Pembangunan Gedung Workshop Politeknik Pekerjaan Umum Semarang dengan 

13
(32%)

5
(13%)

22
(55%)

Pendidikan Terakhir Responden

SMA/SMK

D3

S1
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pengalaman diatas lebih 1 tahun seperti pekerja dengan pengalaman 1-5 tahun 31 

orang dengan presentase 77,5%, serta lebih dari 5 tahun 9 orang dengan 

presentase 22,5%, dari tabel diatas akan dijelaskan pada diagram batang sebagi 

berikut ini: 

 

Gambar 4.8 Diagram Pie Masa Kerja Responden 

(Sumber:Data Primer Diolah, 2021) 

 

4.3 Analisis Kemungkinan Risiko Kecelakaan Kerja 

Untuk mengetahui kemungkinan terjadinya risiko kecelakaan kerja, maka 

semua kegiatan proyek akan dianalisis berdasarkan potensi bahayanya. Potensi 

bahaya pada setiap kegiatan akan dinilai berdasarkan kategori dengan keterangan 

sebagai berikut : 

JT    = Jarang terjadi         Nilai = 1 

KT   = Kadang terjadi        Nilai = 2 

DT   = Dapataterjadi         Nilai = 3 

ST   = Seringaterjadi         Nilai = 4 

HPT  = Hampirapasti terjadi   Nilai = 5 

Jumlah dan prosentase penilaian kategori didapatkan melalui hasil kuisoner, Hasil 

penilaian kemungkinan terjadinya risiko kecelakaan kerja didapatkan dari 

prosentase tertinggi, rekap yang didapat dari hasil kuisiner dapat dilihatapada 

tabel 4.6 berikut: 

31
(77,5%)

9
(22,5%)

Masa Kerja Responden

<1 Tahun

1–5 Tahun

>5 Tahun
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Tabel 4.5 Penilaian Kemungkinan KecelakaanaKerja 

No 

 
Potensi Bahaya JT KT DT 

 

ST HPT Prosentase 

Tertinggi 

Jml % Jml % Jml % Jml % Jml % 

1 

 

Pekerjaan persiapan pembuatan 

direksi keet & barak pekerja 

           

 

 

a.  Alimax melorot (Rem tidak 

berfungsi) 

0 0 3 7,5 19 47,5 17 42,5 1 2,5 DT (3) 

 

 

b.  Terbentur/tergencet pintu/cabin 

alimax 

1 2,5 2 5 22 55 14 35 1 2,5 DT (3) 

 c.  Induksi arus listrik 1 2,5 1 2,5 25 62,5 10 25 3 7,5 DT (3) 

 d.  Alimax terbakar 0 0 3 7,5 23 57,5 13 32,5 1 2,5 DT (3) 

 

 

e.  Kabel power terputus /tergencet & 

meletus 

1 2,5 4 10 19 47,5 15 37,5 1 2,5 DT (3) 

 

 

f.   Alimax terpental / terlepas dari rel 

atas 

0 0 2 5 26 65 12 30 0 0 DT (3) 

2 

 

Pemasangan Lantai Dan Dinding 

Keramik 

           

 

 

a.  Tangan terkena/tergores mesin 

potong keramik 

0 0 14 35 15 37,5 10 25 1 2,5 DT (3) 

 

 

b. Tangan/kaki terkena pecahan   

keramik 

0 0 15 37,5 16 40 8 20 1 2,5 DT (3) 

 c.  Keramik dinding terlepas dan  

menimpa kepala 

1 2,5 14 35 15 37,5 9 22,5 1 2,5 DT (3) 

 d. Tangan melepuh terkena semen 0 0 24 60 14 35 2 5 0 0 KT (2) 
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No 

 
Potensi Bahaya JT KT DT 

 

ST HPT Prosentase 

Tertinggi 

Jml % Jml % Jml % Jml % Jml % 

3 Floor Hardener            

 a.  Mata terkena mortar 0 0 15 37,5 17 42,5 8 20 0 0 DT (3) 

 

 

b.  Kaki & tangan melepuh 1 2,5 15 37,5 21 52,5 3 7,5 0 0 DT (3) 

 c.  Gangguan saluran pernapasan 1 2,5 17 42,5 18 45 3 7,5 1 2,5 DT (3) 

 d.  Kaki terkena mesin perata    lantai 0 0 16 40 19 47,5 3 7,5 2 5 DT (3) 

4 

 

Screet Lantai            

 a.  Mata terkena adukan 0 0 18 45 19 47,5 3 7,5 0 0 DT (3) 

 b.  Kaki & tangan melepuh 0 0 17 42,5 21 32,5 2 5 0 0 DT (3) 

5 Curing            

 a.  Terpeleset 1 2,5 22 55 16 40 1 2,5 0 0 DT (3) 

 b.  Terjatuh 0 0 1 2,5 5 12,5 10 25 24 60 DT (3) 

 c.  Tersengat listrik 0 0 2 5 5 12,5 13 32,5 20 50 DT (3) 

6 Pemotongan Kepala Tiang Pancang              

 a.  Terkena pecahan beton 0 0 17 42,5 19 47,5 4 10 0 0 DT (3) 

 b.  Terkena pahat beton 1 2,5 16 40 20 50 3 7,5 0 0 DT (3) 

 c.  Terpukul martil 1 2,5 18 45 19 47,5 2 5 0 0 DT (3) 

 d.  Tertimpa bobokan tiang  pancang 0 0 3 7,5 22 55 5 12,5 10 25 DT (3) 

7 Pekerjaan Urugan tanah kembali 

(Backfill) 

           

 a.  Kaki terkena cangkul 0 0 16 40 21 52,5 3 7,5 0 0 DT (3) 
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No 

 
Potensi Bahaya JT KT DT 

 

ST HPT Prosentase 

Tertinggi 

Jml % Jml % Jml % Jml % Jml % 

 b.  Tertimbun longsoran 0 0 14 35 23 57,5 2 5 1 2,5 DT (3) 

 c.  Terkena/terbentur          

Backhoe/excavator 

0 0 4 10 19 47,5 15 37,5 2 5 DT (3) 

 d.  Terperosok 0 0 25 62,5 9 22,5 5 12,5 1 2,5 KT (2) 

8 Pekerjaan Galian Tanah Cara 

Manual 

           

 a.  Kaki terkena cangkul 1 2,5 15 37,5 20 50 4 10 0 0 DT (3) 

 b.  Kaki tertusuk benda tajam dari   

tanah 

1 2,5 14 35 21 52,5 4 10 0 0 DT (3) 

 c.  Tertimbun longsoran 2 5 13 32,5 20 50 2 5 2 5 DT (3) 

 d.  Kepala / anggota badan terkena  

cangkul 

0 0 5 12,5 19 47,5 15 37,5 1 2,5 DT (3) 

 e.  Tangan tertusuk benda tajam atau 

pengki 

0 0 21 52,5 10 25 8 20 1 2,5 KT (2) 

 f.  Terperosok 1 2,5 20 50 14 35 3 7,5 2 5 KT (2) 

9 

 
Pekerjaan Galian Tanah dengan alat 

/ Backhoe 

           

 a.  Tertimbun tanah longsor 0 0 5 12,5 19 47,5 15 37,5 1 2,5 DT (3) 

 b.  Backhoe terperosok 0 0 12 30 18 45 6 15 4 10 DT (3) 

 c.  Pekerja terkena / terbentur bachoe 0 0 1 2,5 19 47,5 15 37,5 5 12,5 DT (3) 

10 Pekerjaan Lantai Kerja            

 a.  Gangguan inpeksi saluran pernafasan  0 0 10 25 23 57,5 4 10 3 7,5 DT (3)  



 

46  

No 

 
Potensi Bahaya JT KT DT 

 

ST HPT Prosentase 

Tertinggi 

Jml % Jml % Jml % Jml % Jml % 

 b.  Kaki luka akibat adukan 0 0 24 60 11 27,5 3 7,5 2 5 KT (2) 

 c.  Mata terkena percikan adukan 0 0 21 52,5 14 35 5 12,5 0 0 KT (2) 

 d.  Kaki terkena stek besi  0 0 15 37,5 19 47,5 5 12,5 1 2,5 DT (3) 

11 

 
Pekerjaan Pembesian            

 a.  Kaki / tangan terjepit besi 1 2,5 5 12,5 20 50 4 10 10 25 DT (3) 

 b.  Tangan terkena potongan besi atau 

bendrat 

0 0 10 25 19 47,5 6 15 5 12,5 DT (3) 

 c.  Tangan terkena bar cutter 0 0 4 10 18 45 9 22,5 9 22,5 DT (3) 

 d.  Tangan  tergencet  barbender 1 2,5 2 5 21 52,5 8 20 8 20 DT (3) 

 e.  Pekerja tertimpa besi 0 0 1 2,5 19 47,5 15 37,5 5 12,5 DT (3) 

12 Pekerjaan Cor Beton            

 a.  Orang jatuh dari ketinggian 0 0 1 2,5 23 57,5 15 37,5 1 2,5 DT (3) 

 b.  Kejatuhan benda dari atas 0 0 1 2,5 25 62,5 10 25 4 10 DT (3) 

 c.  Terkena adukan semen 4 10 11 27,5 16 40 8 20 1 2,5 DT (3) 

13 

 

Pengoperasian Truck Crane            

 a.  Rumah penduduk kejatuhan material 

yg di angkat 

1 2,5 6 15 17 42,5 7 17,5 9 22,5 DT (3) 

 b.  Tertimpa jatuhan barang / material 

dari truck crane 

1 2,5 1 2,5 4 10 19 47,5 15 37,5 ST (4) 

 c.  Sling terputus 0 0 4 10 17 42,5 9 22,5 10 25 DT (30 

14 Pekerjaan Waterproofing             
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No 

 
Potensi Bahaya JT KT DT 

 

ST HPT Prosentase 

Tertinggi 

Jml % Jml % Jml % Jml % Jml % 

 a.  Kejatuhan benda dari atas 3 7,5 18 45 7 17,5 4 10 8 20 KT (2) 

 b.  Tangan kena benda panas 8 20 9 22,5 16 40 4 10 3 7,5 DT (3) 

 c.  Kaki menginjak benda panas 9 22,5 10 25 15 37,5 5 12,5 1 2,5 DT (3) 

 d.  Kebakaran 2 5 10 25 19 47,5 7 17,5 2 5 DT (3) 

15 Pekerjaan Pasang Pintu dan Jendela 

(Aluminium) 

           

 e.  Tangan Terjepit 3 7,5 11 27,5 17 47,5 5 12,5 4 10 DT (3) 

 f.  Tangan terkena benda tajam/kaca, dll 4 10 14 35 12 30 6 15 4 10 KT (2) 

 g.  Kejatuhan benda/material 2 5 16 40 5 12,5 9 22,5 6 15 KT (2) 

 h.  Kaki terkena benda tajam 2 5 17 42,5 16 40 3 7,5 2 5 KT (20 

16 Pekerjaan Atap            

 a.  Jatuh 0 0 8 20 19 47,5 13 32,5 9 22,5 DT (3) 

 b.  Terkena Aliaran listrik 0 0 2 5 18 45 15 37,5 5 12,5 DT (3) 

17 

 
Pekerjaan Utility            

 a.  Terkena Aliran Listrik 0 0 1 2,5 17 42,5 16 40 6 15 DT (3) 

18 Pekerjaan Pasang hebel /Celcon            

 a.  Tangan / kaki kejatuhan celcon/hebel 8 20 9 22,5 17 42,5 5 12,5 1 2,5 DT (3) 

 b.  Gangguan inspeksi saluran 

pernapasan akibat debu 

10 25 9 22,5 18 45 2 5 1 2,5 DT (3) 

 c.  Kaki terluka / melepuh akibat 

adukan 

3 7,5 17 42,5 11 27,5 5 12,5 4 10 KT (2) 
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No 

 
Potensi Bahaya JT KT DT 

 

ST HPT Prosentase 

Tertinggi 

Jml % Jml % Jml % Jml % Jml % 

 d.  Mata terkena percikan adukan 9 22,5 19 47,5 9 22,5 2 5 1 2,5 KT (2) 

 e.  Dinding hebel/celcon roboh 2 5 10 25 19 47,5 7 17,5 2 5 DT (3) 

19 

 

Bongkar/Pasang scaffolding dan 

bekerja di atas scaffolding 

           

 a.  Pekerja terjatuh  1 2,5 2 5 3 7,5 19 47,5 15 37,5 ST (4)  

 b.  Pekerja tertimpa 1 2,5 1 2,5 5 12,5 20 50 13 32,5 ST (4) 

 c.  Pekerja terkena aliran listrik 0 0 1 2,5 24 60 10 25 5 12,5 DT (3) 

 d.  Pekerja terjepit scaffolding 2 5 10 25 19 47,5 7 17,5 2 5 DT (3) 

 e.  Pekerja tergores 1 2,5 15 37,5 19 47,5 3 7,5 2 5 DT (3) 

 f.  Scaffolding ambruk/roboh 1 2,5 7 17,5 19 47,5 13 32,5 9 22,5 DT (3) 

 g.  Scaffolding miring/meleot/reyot 3 7,5 4 10 18 45 7 17,5 8 20 DT (3) 

 h.  Dynaset/Tie-in lepas 1 2,5 1 2,5 18 45 5 12,5 15 37,5 DT (3) 

 i.  Material/alat jatuh 2 5 2 5 16 40 17 42,5 3 7,5 ST (4) 

20 Pekerjaan diarea terbuka / fabrikasi            

 a.  Tertimpa material jatuh 3 7,5 3 7,5 19 47,5 8 20 7 17,5 DT (3) 

 b.  Dehidrasi 9 22,5 19 47,5 9 22,5 2 5 1 2,5 KT (2) 

 c.  Tersambar petir 3 7,5 18 45 7 17,5 4 10 8 20 KT (2) 

21 Pekerjaan Pasangan & Plesteran            

 a.  Gangguan inspeksi saluran 

pernapasan akibat debu 

10 25 4 10 24 60 1 2,5 1 2,5 DT (3) 

 b.  Kaki terluka / melepuh akibat 

adukan 

3 7,5 25 62,5 10 25 2 5 0 0 KT (2) 
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No 

 
Potensi Bahaya JT KT DT 

 

ST HPT Prosentase 

Tertinggi 

Jml % Jml % Jml % Jml % Jml % 

 c.  Mata terkena percikan adukan 10 25 20 50 8 20 1 2,5 1 2,5 KT (2) 

 d.  Dinding paton roboh 1 2,5 1 2,5 20 50 13 32,5 5 12,5 DT (3) 

22 Pemasangan Partisi Gypsum 

(dinding/ceiling) 

           

 a.  Gangguan pernapasan 13 32,5 20 50 3 7,5 3 7,5 1 2,5 KT (2) 

 b.  Partisi gypsum jatuh/rubuh/lepas 15 37,5 17 42,5 7 17,5 1 2,5 0 0 KT (2) 

 c.  Kebakaran 4 10 11 27,5 18 45 6 15 1 2,5 DT (3) 

23 Pekerjaan Pemasangan & 

Pembongkaran Bekisting 

           

 a.  Tertimpa kayu / bekisting 1 2,5 2 5 19 47,5 6 15 10 25 DT (3) 

 b.  Terkena gergaji / martil 7 17,5 19 47,5 11 27, 2 5 1 2,5 KT (2) 

 c.  Jatuh dari ketinggian 0 0 1 2,5 1 2,5 20 50 8 20 ST (4) 

 d.  Kejatuhan benda dari atas 0 0 1 2,5 23 57,5 3 7,5 3 7,5 DT (3) 

 e.  Menginjak paku 14 35 15 37,5 9 22,5 1 2,5 1 2,5 KT (2) 

 f.  Bekisting roboh 1 2,5 7 17,5 19 47,5 13 32,5 9 22,5 DT (3) 

 g.  Tersengat aliran listrik 0 0 4 10 9 22,5 10 25 17 42,5 HPT (5) 

24 Pemasangan Alluminium            

 a.  Tertusuk 15 37,5 17 42,5 7 17,5 1 2,5 0 0 KT (2) 

 b.  Tangan/badan tergores 10 25 20 50 8 20 2 5 0 0 KT (2) 

(Sumber:Data Primer Diolah, 2021)
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Rekap yang didapat dari penyebaran kuisioner kemungkinan kecelakaan kerja 

pada Proyek Pembangunan Gedung Workshop Politeknik Pekerjaan Umum 

Semarang menunjukan sebagai berikut : 

1. Penilaian kemungkinan kecelakaan kerja dengan kategori (JT) pada 

Proyek Pembangunan Gedung Workshop Politeknik Pekerjaan Umum 

Semarang menunjukan  penilaian tertinggi ada pada pekerjaan 

pemasangan partisi gypsum (dinding/ceiling), dengan potensi bahaya 

partisi gypsum jatuh/rubuh/lepas, jumlah penilaian sebanyak 15 atau 

37,5% dari jumlah responden. 

2. Penilaian kemungkinan kecelakaan kerja dengan kategori (KT) pada 

Proyek Pembangunan Gedung Workshop Politeknik Pekerjaan Umum 

Semarang menunjukan  penilaian tertinggi ada pada pekerjaan urugan 

tanah kembali (Backfill) dengan potensi bahaya terperosok, jumlah 

penilaian sebanyak 25 atau 62,5% dari jumlah responden. 

3. Penilaian kemungkinan kecelakaan kerja dengan kategori (DT) pada 

Proyek Pembangunan Gedung Workshop Politeknik Pekerjaan Umum 

Semarang menunjukan  penilaian tertinggi ada pada pekerjaan persiapan 

pembuatan direksi keet & barak pekerja dengan potensi bahaya 

alimax terpental / terlepas dari rel atas, jumlah penilaian sebanyak 26 

atau 65% dari jumlah responden. 

4. Penilaian kemungkinan kecelakaan kerja dengan kategori (ST) pada 

Proyek Pembangunan Gedung Workshop Politeknik Pekerjaan Umum 

Semarang menunjukan  penilaian tertinggi ada pada pekerjaan 

bongkar/Pasang scaffolding dan bekerja di atas scaffolding dengan 

potensi bahaya pekerja tertimpa, jumlah penilaian sebanyak 20 atau 

50% dari jumlah responden. 

5. Penilaian kemungkinan kecelakaan kerja dengan kategori (HPT) pada 

Proyek Pembangunan Gedung Workshop Politeknik Pekerjaan Umum 

Semarang menunjukan  penilaian tertinggi ada pada pekerjaan 

curing dengan potensi bahaya terjatuh, jumlah penilaian sebanyak 24 

atau 60% dari jumlah responden. 
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4.4 Analisis Dampak Risiko Kecelakaan Kerja 

Untuk mengetahui dampak risiko kecelakaan kerja, maka semua kegiatan 

proyek akan dianalisis berdasarkan potensi bahayanya. Potensi bahaya pada setiap 

kegiatan akan dinilai berdasarkan kategori dengan keterangan sebagai berikut : 

TS   = Tidak Signifikan         Nilai = 1 

K    = Kecil                   Nilai = 2 

S    = Sedang                 Nilai = 3 

BR  = Berat                   Nilai = 4 

BN  = Bencana                Nilai = 5 

Jumlah dan prosentase penilaian kategori dampak risiko kecelakaan kerja 

didapatkan melalui hasil kuisoner, Hasil penilaian dampak risiko kecelakaan kerja 

didapatkan dari prosentase tertinggi, rekap yang didapat dari hasil kuisiner dapat 

dilihat pada tabel 4.7 berikut: 
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Tabel 4.6 Penilaian Dampak Risiko Kecelakaan Kerja 

No 

 
Potensi Bahaya TS K S BR BN Prosentase 

Tertinggi Jml % Jml % Jml % Jml % Jml % 

1 

 
Pekerjaan persiapan pembuatan 

direksi keet & barak pekerja 

           

 

 

a.  Alimax melorot (Rem tidak 

berfungsi) 

15 37,5 0 0 6 15 1 2,5 18 45 BN (5) 

 

 

b.  Terbentur/tergencet pintu/cabin 

alimax 

10 25 1 2,5 15 37,5 1 2,5 13 32,5 BN (5) 

 c.  Induksi arus listrik 13 32,5 1 2,5 10 25 3 7,5 14 35 BN (5) 

 d.  Alimax terbakar 12 30 1 2,5 9 22,5 15 37,5 3 7,5 BR (4) 

 

 

e.  Kabel power terputus /tergencet & 

meletus 

11 27,5 1 2,5 19 47,5 3 7,5 6 15 S (3) 

 

 

f.  Alimax terpental/terlepas dari rel atas 9 22,5 2 5 7 17,5 4 10 18 45 BN (5) 

2 Pemasangan Lantai Dan Dinding 

Keramik 

           

 

 

a.  Tangan terkena/tergores mesin 

potong keramik 

5 12,5 16 40 17 42,5 2 5 0 0 S (3) 

 

 

b.  Tangan/kaki terkena pecahan 

keramik 

6 15 15 37,5 17 42,5 2 5 0 0 S (3) 

 c.  Keramik dinding terlepas dan 

menimpa kepala 

5 12,5 2 5 14 35 18 45 1 2,5 BR (4) 

 d.  Tangan melepuh terkena semen 11 27,5 13 32,5 9 22,5 7 17,5 0 0 K (2) 
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No 

 
Potensi Bahaya TS K S BR BN Prosentase 

Tertinggi Jml % Jml % Jml % Jml % Jml % 

3 Floor Hardener            

 a.  Mata terkena mortar 8 20 11 27,5 16 40 4 10 1 2,5 S (3) 

 

 

b.  Kaki & tangan melepuh 5 12,5 16 40 14 35 5 12,5 0 0 K (2) 

 c.  Gangguan saluran pernapasan 9 22,5 13 32,5 15 37,5 2 5 1 2,5 S (3) 

 d.  Kaki terkena mesin perata lantai 7 17,5 15 37,5 16 40 2 5 0 0 S (3) 

4 Screet Lantai            

 a.  Mata terkena adukan 4 10 18 45 17 45 1 2,5 0 0 K (2) 

 

 

b.  Kaki & tangan melepuh 4 10 19 47,5 16 40 1 2,5 0 0 K (2) 

5 Curing            

 a.  Terpeleset 8 20 18 45 14 35 0 0 0 0 K (2) 

 b.  Terjatuh 5 12,5 10 25 2 5 8 20 15 37,5 BN (5) 

 c.  Tersengat listrik 4 10 11 27 1 2,5 7 17,5 17 42,5 BN (5) 

6 Pemotongan Kepala Tiang Pancang            

 a.  Terkena pecahan beton 4 10 14 35 18 45 3 7,5 1 2,5 S (3) 

 b.  Terkena pahat beton 5 12,5 16 40 17 42,5 1 2,5 1 2,5 S (3) 

 c.  Terpukul martil 6 15 15 37,5 17 42,5 2 5 0 0 S (3) 

 d.  Tertimpa bobokan tiang  pancang 5 12,5 0 0 16 40 2 5 17 42,5 BN (5) 

7 Pekerjaan Urugan tanah kembali 

(Backfill) 

           

 a.  Kaki terkena cangkul 2 5 18 45 19 47,5 1 2,5 0 0 S (3) 
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No 

 
Potensi Bahaya TS K S BR BN Prosentase 

Tertinggi Jml % Jml % Jml % Jml % Jml % 

 b.  Tertimbun longsoran 3 7,5 15 37,5 17 42,5 4 10 1 2,5 S (3) 

 c.  Terkena/terbentur 

Backhoe/excavator 

4 10 15 37,5 3 7,5 18 45 0 0 BR (4) 

 d.  Terperosok 8 20 20 50 10 25 1 2,5 1 2,5 K (2) 

8 

 
Pekerjaan Galian Tanah Cara 

Manual 

           

 a.  Kaki terkena cangkul 3 7,5 17 42,5 18 45 2 5 0 0 S (3) 

 b.  Kaki tertusuk benda tajam dari tanah 7 17,5 10 25 19 47,5 3 7,5 1 2,5 S (3) 

 c.  Tertimbun longsoran 6 15 11 27,5 20 50 2 5 1 2,5 S (3) 

 d.  Kepala / anggota badan terkena 

cangkul 

8 20 9 22,5 3 7,5 17 42,5 3 7,5 BR (4) 

 e.  Tangan tertusuk benda tajam atau 

pengki 

10 25 20 50 5 12,5 4 10 1 2,5 K (2) 

 f.  Terperosok 7 17,5 23 57,5 6 15 4 10 0 0 K (2) 

9 Pekerjaan Galian Tanah dengan alat 

/ Backhoe 

           

 a.  Tertimbun tanah longsor 5 12,5 15 37,5 1 2,5 18 45 1 2,5 BR (4) 

 b.  Backhoe terperosok 4 10 14 35 19 47,5 2 5 1 2,5 S (3) 

 c.  Pekerja terkena / terbentur bachoe 5 12,5 6 15 21 52,5 7 17,5 1 2,5 S (3) 

10 Pekerjaan Lantai Kerja            

 a.  Gangguan inpeksi saluran pernafasan 

akibat debu 

10 25 11 27,5 15 37,5 3 7,5 1 2,5 S (3) 
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No 

 
Potensi Bahaya TS K S BR BN Prosentase 

Tertinggi Jml % Jml % Jml % Jml % Jml % 

 b.  Kaki luka akibat adukan 14 35 21 52,5 2 5 2 5 1 2,5 K (2) 

 c.  Mata terkena percikan adukan 10 25 25 62,5 3 7,5 2 5 0 0 K (2) 

 d.  Kaki terkena stek besi  7 17,5 9 22,5 20 50 3 7,5 1 2,5 S (3) 

11 Pekerjaan Pembesian            

 a.  Kaki / tangan terjepit besi 8 20 12 30 1 2,5 19 47,5 0 0  BR (4) 

 b.  Tangan terkena potongan besi atau 

bendrat 

7 17,5 13 32,5 18 45 1 2,5 1 2,5 S (3) 

 c.  Tangan terkena bar cutter 5 12,5 9 22,5 4 10 20 50 2 5 BR (4) 

 d.  Tangan  tergencet  bar bender 4 10 11 27,5 7 17,5 17 42,5 1 2,5 BR (4) 

 e.  Pekerja tertimpa besi 3 7,5 7 17,5 1 2,5 8 20 21 52,5 BN (5) 

12 Pekerjaan Cor Beton            

 a.  Orang jatuh dari ketinggian 7 17,5 11 27,5 1 2,5 2 5 19 47,5 BN (5) 

 b.  Kejatuhan benda dari atas 3 7,5 9 22,5 3 7,5 4 10 21 52,5 BN (5) 

 c.  Terkena adukan semen 4 10 18 45 3 7,5 8 20 7 17,5 K (2) 

13 Pengoperasian Truck Crane            

 a.  Rumah penduduk kejatuhan material 

yg di angkat 

4 10 13 32,5 3 7,5 19 47,5 1 2,5 BR (4) 

 b.  Tertimpa jatuhan barang / material 

dari truck crane 

3 7,5 3 7,5 6 15 21 52,5 21 52,5 BN (5) 

 c.  Sling terputus 4 10 10 25 6 15 18 45 2 5 BR (4) 

14 Pekerjaan Waterproofing             

 a.  Kejatuhan benda dari atas 11 27,5 2 5 7 17,5 19 47,5 1 2,5 BR (4) 

 b.  Tangan kena benda panas 3 7,5 17 42,5 10 25 9 22,5 1 2,5 K (2) 

 c.  Kaki menginjak benda panas 5 12,5 16 40 9 22,5 9 22,5 1 2,5 K (2) 
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No 

 
Potensi Bahaya TS K S BR BN Prosentase 

Tertinggi Jml % Jml % Jml % Jml % Jml % 

 d.  Kebakaran 5 12,5 7 17,5 20 50 7 17,5 1 2,5 S (3) 

15 

 

Pekerjaan Pasang Pintu dan Jendela 

(Aluminium) 

           

 a.  Tangan Terjepit 8 20 15 37,5 14 35 2 5 1 2,5 K (2) 

 b.  Tangan terkena benda tajam/kaca, dll 9 22,5 14 35 8 20 5 12,5 4 10 K (2) 

 c.  Kejatuhan benda/material 10 25 8 20 16 40 6 15 1 2,5 S (3) 

 d.  Kaki terkena benda tajam 9 22,5 19 47,5 9 22,5 2 5 1 2,5 K (2) 

16 

 

Pekerjaan Atap            

 a.  Jatuh 5 12,5 8 20 2 5 7 17,5 18 45 HPT (5) 

 b.  Terkena Aliaran listrik 4 10 8 20 3 7,5 9 22,5 16 40 HPT (5) 

17 Pekerjaan Utility            

 a.  Terkena Aliran Listrik 4 10 10 25 3 7,5 9 22,5 14 35 BN (5) 

18 

 

Pekerjaan Pasang hebel / Celcon            

 a.  Tangan / kaki kejatuhan celcon/hebel 9 22,5 11 27,5 18 45 1 2,5 1 2,5 S (3) 

 b.  Gangguan inspeksi saluran 

pernapasan akibat debu 

10 25 17 42,5 7 17,5 5 12,5 1 2,5 K (2) 

 c.  Kaki terluka / melepuh akibat adukan 8 20 15 37,5 14 35 2 5 1 2,5 K (2) 

 d.  Mata terkena percikan adukan 11 27,5 19 47,5 7 17,5 2 5 1 2,5 K (2) 

 e.  Dinding hebel/celcon roboh 4 10 13 32,5 19 47,5 3 7,5 1 2,5 S (3) 

19 

 
Bongkar/Pasang scaffolding dan 

bekerja di atas scaffolding 
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No 

 
Potensi Bahaya TS K S BR BN Prosentase 

Tertinggi Jml % Jml % Jml % Jml % Jml % 

 a.  Pekerja terjatuh  3 7,5 4 10 7 17,5 6 15 20 50  BN (5) 

 b.  Pekerja tertimpa 3 7,5 4 10 7 17,5 8 20 18 45 BN (5) 

 c.  Pekerja terkena aliran listrik 6 15 7 17,5 1 2,5 8 20 18 45 BN (5) 

 d.  Pekerja terjepit scaffolding 4 10 8 20 16 40 9 22,5 3 7,5 S (3) 

 e.  Pekerja tergores 4 10 16 40 19 47,5 1 2,5 0 0 S (3) 

 f.   Scaffolding ambruk/roboh 4 10 10 25 18 45 6 15 2 5 S (3) 

 g.  Scaffolding miring/meleot/reyot 3 7,5 7 17,5 6 15 20 50 4 10 BR (4) 

 h.  Dynaset/Tie-in lepas 9 22,5 11 27,5 1 2,5 18 45 1 2,5 BR (4) 

 i.  Material/alat jatuh 3 7,5 3 7,5 7 17,5 21 52,5 6 15 BR (4) 

20 

 
Pekerjaan diarea terbuka / fabrikasi            

 a.  Tertimpa material jatuh 1 2,5 2 5 9 22,5 19 47,5 9 22,5 BR (4) 

 b.  Dehidrasi 7 17,5 20 50 7 17,5 5 12,5 7 17,5 K (2) 

 c.  Tersambar petir 10 25 4 10 6 15 18 45 2 5 BR (4) 

21 Pekerjaan Pasangan & Plesteran            

 a.  Gangguan inspeksi saluran 

pernapasan akibat debu 

6 15 17 42,5 15 37,5 2 5 0 0 K (2) 

 b.  Kaki terluka / melepuh akibat 

adukan 

18 45 15 37,5 6 15 1 2,5 0 0 TS (1) 

 c.  Mata terkena percikan adukan 21 52,5 7 17,5 6 15 5 12,5 1 2,5 TS (1) 

 d.  Dinding paton roboh 4 10 13 32,5 1 2,5 3 7,5 19  47,5 BN (5) 

22 Pemasangan Partisi Gypsum 

(dinding/ceiling) 

           

 a.  Gangguan pernapasan 18 40 9 22,5 7 17,5 4 10 2 5 TS (1) 
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No 

 
Potensi Bahaya TS K S BR BN Prosentase 

Tertinggi Jml % Jml % Jml % Jml % Jml % 

 b.  Partisi gypsum jatuh/rubuh/lepas 11 27,5 16 40 8 20 9 22,5 1 2,5 K (2) 

 c.  Kebakaran 8 20 20 50 6 15 5 12,5 1 2,5 K (2) 

23 Pekerjaan Pemasangan & 

Pembongkaran Bekisting 

           

 a.  Tertimpa kayu / bekisting 10 25 13 32,5 2 5 15 37,5 0 0 BR (4) 

 b.  Terkena gergaji / martil 9 22,5 17 42,5 9 22,5 4 10 1 2,5 K (2) 

 c.  Jatuh dari ketinggian 1 2,5 1 2,5 10 25 8 20 20 50% BN (5) 

 d.  Kejatuhan benda dari atas 1 2,5 9 22,5 9 22,5 18 45 5 12,5 BR (4) 

 e.  Menginjak paku 11 27,5 19 47,5 6 15 3 7,5 1 2,5 K (2) 

 f.  Bekisting roboh 9 22,5 11 27,5 1 2,5 1 2,5 18 45 BN (5) 

 g.  Tersengat aliran listrik 1 2,5 7 17,5 9 22,5 13 32,5 19 47,5 BN (5) 

24 Pemasangan Alluminium            

 a.  Tertusuk 15 37,5 12 30 9 22,5 3 7,5 1 2,5 JT (1) 

 b.  Tangan/badan tergores 10 25 20 50 8 20 1 2,5 1 2,5 KT (2) 

(Sumber:Data Primer Diolah, 2021) 
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Rekap yang didapat dari penyebaran kuisioner dampak risikoakecelakaanakerja 

padaaProyek Pembangunan Gedung Workshop Politeknik Pekerjaan Umum 

Semarang menunjukan sebagai berikut : 

1. Penilaian dampak risikoakecelakaanakerja dengan kategori (TS) pada 

Proyek Pembangunan Gedung Workshop Politeknik Pekerjaan Umum 

Semarang menunjukan  penilaian tertinggi ada pada pekerjaan pasangan 

& Plesteran, dengan potensi bahaya mata terkena percikan adukan, 

jumlah penilaian sebanyak 21 atau 52,5% dari jumlah responden. 

2. Penilaian dampak risiko kecelakaanakerja denganakategori (K) pada 

Proyek Pembangunan Gedung Workshop Politeknik Pekerjaan Umum 

Semarang menunjukan  penilaian tertinggi ada pada pekerjaan lantai 

kerja, dengan potensi bahaya mata terkena percikan adukan, jumlah 

penilaian sebanyak 25 atau 62,5% dari jumlah responden. 

3. Penilaian dampak risiko kecelakaanakerjaadengan kategori (S) pada 

Proyek Pembangunan Gedung Workshop Politeknik Pekerjaan Umum 

Semarang menunjukan  penilaian tertinggi ada pada pekerjaan galian 

tanah dengan alat / backhoe, dengan potensi bahaya Pekerja terkena / 

terbentur bachoe, jumlah penilaian sebanyak 21 atau 52,5% dari jumlah 

responden. 

4. Penilaian dampak risikoakecelakaanakerja denganakategori (BR) pada 

Proyek Pembangunan Gedung Workshop Politeknik Pekerjaan Umum 

Semarang menunjukan  penilaian tertinggi ada pada pekerjaan 

bongkar / pasang scaffolding dan bekerja di atas scaffolding, dengan 

potensi bahaya material / alat jatuh, jumlah penilaian sebanyak 21 atau 

52,5% dari jumlah responden. 

5. Penilaian dampak risiko kecelakaan kerjaadengan kategori (BN) pada 

Proyek Pembangunan Gedung Workshop Politeknik Pekerjaan Umum 

Semarang menunjukan  penilaian tertinggi ada pada pekerjaan 

pengoprasian truck crane  dengan potensi bahaya tertimpa jatuhan 

barang / material dari truck crane, jumlah penilaian sebanyak 21 atau 

52,5% dari jumlah responden. 
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4.5 Pemetaan Kategori Status Risiko 

Status resiko akan diperoleh apabila kemungkinan risiko dan dampak 

risiko dalam suatu pekerjaan sudah diketahui, seberapa bahayakah suatu pekerjaan 

tersebut. Status risiko dan peta risiko akan diolah berdasarkan matriks analisa 

risiko sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Matriks Analisis Resiko  

Likelihood 

(Probabilita

s) 

Severity (Akibat/Dampak) 

Negligib

lea(1) 

Minora 

(2) 

Moderate 

(3) 
Major (4) 

Extreme 

(5) 

Rarea(1) 
Low 

(1x1) 

Low 

(1x2) 
Low (1x3) Low (1x4) 

Medium 

(1x5) 

Unlikelya(2) 
Low 

(2x1) 

Low 

(2x2) 

Medium 

(2x3) 

Medium 

(2x4) 
High (2x5) 

Possibela(3) 
Low 

(3x1) 

Medium 

(3x2) 

Medium 

(3x3) 
High (3x4) High (3x5) 

Likelya(4) 
Low 

(4x1) 

Medium 

(4x2) 
High (4x3) High (4x4) 

Very High 

(4x5) 

Almost 

Certaina(5) 

Medium 

(5x1) 

High 

(5x2) 
High (5x3) 

Very High 

(5x4) 

Very High 

(5x5) 

(Sumber: AS/NZS 4360:2004 Risk Management Guideline) 

 

 

: Low                                                                   : High 

: Medium                                                            : Extremely High 

Keterangan: 

Very High  : Sangataberisiko, dibutuhkanatindakanasecepatnyaadari manajemen     

puncak 

High          : Berisikoabesar, dibutuhkanaperhatianadari manajemenapuncak 

Medium   : Risikoasedang, diatasiadengan pengawasanakhusus oleh pihak 

manajemen 

Low       : Risikoarendah, diatasi denganaprosedur rutin 

Formula untuk menghitung level risiko adalah sebagai berikut. 

Risiko = Probabilitas x Akibat 

 

Dataayang didapatadari penyebaranakuisioner selanjutnyaadiolah untuk 
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mengetahuiaseberapa berisikoapekerjaan di ProyekaPembangunan Gedung 

Workshop Politeknik Pekerjaan Umum Semarang dengan contoh perhitungan  

sebagai berikut : 

Tabel 4.8 Contoh penilaian kemungkinan terjadi risiko 

Penilaian Kemungkinan Terjadi Risiko Jumlah Responden 

JT(1) KT(2) DT(3) ST(4) HPT(5) 

 13 17 10  40 

Maka diambil jumlah penilaian kuisoner paling banyak yaitu : DT dengan bobot 3 

 

Tabel 4.9 Contoh penilaian dampak risiko 

Penilaian Dampak Risiko Jumlah Responden 

TS(1) K(2) S(3) BR(4) BN(5) 

 10 11 19  40 

Maka diambil jumlah penilaian kuisoner paling banyak yaitu : BR dengan bobot 4 

Setelah mendapatkan bobot dari masing-masing risiko selanjutnya 

menentukan peta status risiko sebagai contoh berikut: 

Risiko = Probabilitas x Akibat 

= 3 x 4 

 = 12 

Dalam perhitungan risiko didapatkan nilai 12 maka dikategorikan status 

risikonya adalah (High) 

 

4.5.1 Pekerjaanapersiapanapembuatanadireksiakeet  & barak pekerja 

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan persiapan pembuatan 

direksi keet  & barak pekerja dapat dilihatapadaatabel 4.10 berikut : 

Tabel 4.10 Pemetaan kategoriastatus risiko pekerjaan persiapan pembuatan 

direksi keet  & barak pekerja 

No Potensi Bahaya 

 

Risiko Tingkat 

Risiko 

Pengendalian Risiko 

P A R 

1 Alimax melorot (Rem 

tidak berfungsi) 

3 5 15 High Lakukan pemeriksaan dan 

pengetesan secara berkala. 

2 Terbentur/tergencet 

pintu/cabin alimax 

3 5 15 High Pintu alimax harus terbuka 

dan tertutup optimal. 

3 Induksi arus listrik 3 5 15 High Sambungan kabel harus 

tertutup rapat. 
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4 Alimax terbakar 3 4 12 High Dipasang APAR 

Pemeriksaan berkala 

5 Kabel power terputus 

/tergencet & meletus 

3 3 9 Medium Gunakan wadah/drum yang 

berpelumas. 

6 Alimax 

terpental/terlepas dari 

rel atas 

3 5 15 High Diperiksa secara berkala 

kondisi stopper 

(Sumber:Data Primer Diolah, 2021) 

Potensi bahaya pada pekerjaan persiapan pembuatan direksi keet  & barak pekerja 

terdapat 2 jenis risiko yaitu medium dan high. 

  

4.5.2 Pemasangan Lantai Dan Dinding Keramik 

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan pemasangan lantai dan 

dinding keramik dapat dilihatapada tabel 4.11 berikut : 

Tabel 4.11 Pemetaan kategori status risiko pemasangan lantai dan dinding 

keramik 

No Potensi Bahaya 

 

Risiko Tingkat 

Risiko 

Pengendalian Risiko 

P A R 

1 Tangan  terkena / 

tergores mesin 

potong keramik 

3 3 9 Medium Cara penggunaan mesin 

potong yg benar. 

Bekerja dengan hati-hati 

 

2 Tangan/kaki terkena 

pecahan keramik 

3 3 9 Medium Pecahan/potongan keramik 

dirapihkan. 

 

3 Keramik dinding 

terlepas dan 

menimpa kepala 

3 4 12 High Pemasangan keramik harus 

kuat 

4 Tangan melepuh 

terkena semen 

2 2 4 Low Gunakan sarung tangan 

karet 

(Sumber:Data Primer Diolah, 2021) 

Potensi bahaya pada pekerjaan pemasangan lantai dan dinding keramik terdapat 3 

jenis risiko yaitu low, medium dan high.  

 

4.5.3 Floor Hardener 

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan floor hardener dapat dilihat 

padaatabel 4.12 berikut : 

Tabel 4.12 Pemetaan kategori status risiko floor hardener 

No Potensi Bahaya Risiko Tingkat Pengendalian Risiko 
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 P A R Risiko 

1 Mata terkena mortar 3 3 9 Medium Gunakan kacamata safety 

googles 

2 Kaki & tangan 

melepuh 

3 2 6 Medium Gunakan sepatu boot karet 

dan sarung tangan karet 

3 Gangguan saluran 

pernapasan 

3 3 9 Medium Gunakan masker 

4 Kaki terkena mesin 

perata lantai 

3 3 9 Medium Perhatikan arah 

putaran/gerakan alat. 

(Sumber:Data Primer Diolah, 2021) 

Potensi bahaya pada pekerjaan floor hardener  terdapat 1 jenis risiko yaitu 

medium. 

 

4.5.4 Screet Lantai 

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan screet lantai dapat dilihat 

padaatabel 4.13 berikut : 

Tabel 4.13 Pemetaan kategori status risiko pekerjaan screet lantai 

No Potensi Bahaya 

 

Risiko Tingkat 

Risiko 

Pengendalian Risiko 

P A R 

1 Mata terkena adukan 3 2 6 Medium Bekerja dengan hati-hati 

2 Kaki & tangan 

melepuh 

3 2 6 Medium Gunakan sepatu dan sarung 

tangan karet 

(Sumber:Data Primer Diolah, 2021) 

Potensi bahaya pada pekerjaan screet lantai  terdapat 1 jenis risiko yaitu medium. 

 

4.5.5 Curing 

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan curing dapat dilihat pada 

tabela4.14 berikut : 

Tabel 4.14 Pemetaan kategori status risiko pekerjaan curing 

No Potensi Bahaya 

 

Risiko Tingkat 

Risiko 

Pengendalian Risiko 

P A R 

1 Terpeleset 3 2 6 Medium Gunakan alat bucket air 

yang dilengkapi 

2 Terjatuh 3 5 15 High Gunakan safety belt / body 

harness 

3 Tersengat listrik 3 5 15 High Pindahkan instalasi kabel 

pada lantai yg akan dicuring 

(beri penyangga). 

(Sumber:Data Primer Diolah, 2021) 
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Potensi bahaya pada pekerjaan curing terdapat 2 jenis risiko yaitu medium dan 

high. 

 

4.5.6 Pemotongan Kepala Tiang Pancang 

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan pemotongan kepala tiang 

pancang dapat dilihatapada tabel 4.15 berikut : 

Tabel 4.15 Pemetaan kategori status risiko pekerjaan pemotongan kepala tiang 

pancang 

No Potensi Bahaya 

 

Risiko Tingkat 

Risiko 

Pengendalian Risiko 

P A R 

1 Terkena pecahan 

beton 

3 3 9 Medium Gunakan pelindung mata 

Cara pembobokan yang 

benar 

2 Terkena pahat beton 3 3 9 Medium Gunakan pelindung mata / 

safety googles 

3 Terpukul martil 3 3 9 Medium Gunakan penjepit tatah 

4 Tertimpa bobokan 

tiang  pancang 

3 5 15 High Jangan berdiri pada arah 

miring pancang 

(Sumber:Data Primer Diolah, 2021) 

Potensi bahaya pada pekerjaan pemotongan kepala tiang pancang terdapat 2 jenis 

risiko yaitu medium dan high. 

 

4.5.7 Pekerjaan Urugan tanah kembali (Backfill) 

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan urugan tanah kembali 

(Backfill) dapat dilihatapada tabel 4.16 berikut : 

Tabel 4.16 Pemetaan kategori status risiko pekerjaan urugan tanah kembali 

(Backfill) 

No Potensi Bahaya 

 

Risiko Tingkat 

Risiko 

Pengendalian Risiko 

P A R 

1 Kaki terkena cangkul 3 3 9 Medium Gunakan Safety Shoes 

2 Tertimbun longsoran 3 3 9 Medium Dilarang berada dilokasi 

yang akan ditimbun/diurug. 

3 Terkena/terbentur 

Backhoe/excavator 

3 4 12 High Pasang Rambu-

rambu/barricade. 

4 Terperosok 2 2 4 Low Pasang rambu-rambu 

AWAS LUBANG 

(Sumber:Data Primer Diolah, 2021) 
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Potensi bahaya pada pekerjaan urugan tanah kembali terdapat 3 jenis risiko yaitu 

low, medium dan high. 

 

4.5.8 Pekerjaan Galian Tanah Cara Manual 

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan galian tanah cara manual 

dapat dilihat padaatabel 4.17 berikut : 

Tabel 4.17 Pemetaan kategori status risiko pekerjaan galian tanah cara manual 

No Potensi Bahaya 

 

Risiko Tingkat 

Risiko 

Pengendalian Risiko 

P A R 

1 Kaki terkena cangkul 3 3 9 Medium Gunakan Safety Shoes 

2 Kaki tertusuk benda 

tajam dari tanah 

3 3 9 Medium Gunakan Safety Shoes 

3 Tertimbun longsoran 3 3 9 Medium Ambil jarak aman antara 

orang dengan sisi tebing. 

4 Kepala / anggota 

badan terkena 

cangkul 

3 4 12 High Hindari pekerjaan secara 

berhadap-hadapan. 

5 Tangan tertusuk 

benda tajam atau 

pengki 

2 2 4 Low Gunakan sarung tangan 

6 Terperosok 2 2 4 Low Pasang rambu-rambu 

AWAS LUBANG 

(Sumber:Data Primer Diolah, 2021) 

Potensi bahaya pada pekerjaan galian tanah cara manual terdapat 3 jenis risiko 

yaitu low,  medium dan high. 

 

4.5.9 Pekerjaan Galian Tanah dengan alat / Backhoe 

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan galian tanah dengan alat / 

backhoe dapat dilihatapada tabel 4.18 berikut : 

Tabel 4.18 Pemetaan kategori status risiko pekerjaan galian tanah dengan alat / 

backhoe 

No Potensi Bahaya 

 

Risiko Tingkat 

Risiko 

Pengendalian Risiko 

P A R 

1 Tertimbun tanah 

longsor 

3 4 12 High Pasang Ranbu " Awas tanah 

longsor " 

2 Backhoe terperosok 3 3 9 Medium Pasang Ranbu " Awas tanah 

longsor " 

3 Pekerja terkena / 

terbentur bachoe 

3 5 15 High Pasang barricade dilokasi 

operasi backhoe 

(Sumber:Data Primer Diolah, 2021) 
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Potensi bahaya pada pekerjaan galian tanah dengan alat/backhoe terdapat 2 jenis 

risiko yaitu medium dan high. 

 

4.5.10 Pekerjaan Lantai Kerja 

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan lantai kerja dapat dilihat 

padaatabel 4.19 berikut : 

Tabel 4.19 Pemetaan kategori status risiko pekerjaan lantai kerja 

No Potensi Bahaya 

 

Risiko Tingkat 

Risiko 

Pengendalian Risiko 

P A R 

1 Gangguan inpeksi 

saluran pernafasan 

akibat debu 

3 3 9 Medium Pencampuran PC setelah 

diberi air atau gunakan 

masker/dust protector. 

2 Kaki luka akibat 

adukan 

2 2 4 Low Pakai sepatu boot 

3 Mata terkena 

percikan adukan 

2 2 4 Low Cara kerja hati – hati 

4 Kaki terkena stek 

besi  

3 3 9 Medium Pasang penutup / cap pada 

ujung stek 

(Sumber:Data Primer Diolah, 2021) 

Potensi bahaya pada pekerjaan lantai kerja terdapat 2 jenis risiko yaitu low dan 

medium. 

 

4.5.11  Pekerjaan Pembesian 

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan pembesian dapat dilihat 

padaatabel 4.20 berikut : 

Tabel 4.20 Pemetaan kategori status risiko pekerjaan pembesian 

No Potensi Bahaya 

 

Risiko Tingkat 

Risiko 

Pengendalian Risiko 

P A R 

1 Kaki / tangan terjepit 

besi 

3 4 12 High Gunakan tongkat dan safety 

shoes. 

2 Tangan terkena 

potongan besi atau 

bendrat 

3 3 9 Medium Gunakan Sarung Tangan 

anti gores 

3 Tangan terkena bar 

cutter 

3 4 12 High Cara kerja yang benar 

4 Tangan  tergencet  

barbender 

3 

 

4 12 High Gunakan Sarung Tangan 

anti gores 

5 Pekerja tertimpa besi 3 5 15 High Ikatan pemasangan 

diperkuat / diberi perkuatan. 

(Sumber:Data Primer Diolah, 2021) 
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Potensi bahaya pada pekerjaan pembesian terdapat 2 jenis risiko yaitu medium dan 

high. 

 

4.5.12 Pekerjaan Cor Beton 

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan cor beton dapat 

dilihatapada tabel 4.21 berikut : 

Tabel 4.21 Pemetaan kategori status risiko pekerjaan cor beton 

No Potensi Bahaya 

 

Risiko Tingkat 

Risiko 

Pengendalian Risiko 

P A R 

1 Orang jatuh dari 

ketinggian 

3 5 15 High Gunakan sabuk pengaman / 

body harnes 

2 Kejatuhan benda dari 

atas 

3 5 15 High Dilarang berada ditepi 

lantai atas jika tidak 

bekerja, & Gunakan Helm. 

3 Terkena adukan 

semen 

3 2 6 Medium Gunakan sarung tangan 

karet 

(Sumber:Data Primer Diolah, 2021) 

Potensi bahaya pada pekerjaan cor beton terdapat 2 jenis risiko yaitu medium dan 

high. 

 

4.5.13  Pengoperasian Truck Crane 

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan pengoperasian truck crane 

dapat dilihatapada tabel 4.22 berikut : 

Tabel 4.22 Pemetaan kategori status risiko pekerjaan pengoperasian truck crane 

No Potensi Bahaya 

 

Risiko Tingkat 

Risiko 

Pengendalian Risiko 

P A R 

1 Rumah penduduk 

kejatuhan material yg 

di angkat 

3 4 12 High Putaran swing di monitor 

2 Tertimpa jatuhan 

barang / material dari 

truck crane 

4 5 20 Very 

High 

Pasang Proteksi di sekitar 

truck crane 

3 Sling terputus 3 4 12 High Cek peralatan & cara kerja 

yang benar 

(Sumber:Data Primer Diolah, 2021) 

Potensi bahaya pada pekerjaan pengoperasian truck crane terdapat 2 jenis risiko 

yaitu high dan very high. 
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4.5.14  Pekerjaan Waterproofing  

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan waterproofing dapat dilihat 

padaatabel 4.23 berikut : 

Tabel 4.23 Pemetaan kategori status risiko pekerjaan waterproofing 

No Potensi Bahaya 

 

Risiko Tingkat 

Risiko 

Pengendalian Risiko 

P A R 

1 Kejatuhan benda dari 

atas 

2 4 8 Medium Pakai helm pengaman, 

pasang rambu. 

2 Tangan kena benda 

panas 

3 2 6 Medium Pakai sarung tangan 

3 Kaki menginjak 

benda panas 

3 2 6 Medium Pakai sepatu kerja, pasang 

barricade & rambu-rambu. 

4 Kebakaran 3 3 9 Medium Disediakan tabung 

pengaman kebakaran. 

(Sumber:Data Primer Diolah, 2021) 

Potensi bahaya pada pekerjaan waterproofing terdapat 1 jenis risiko yaitu medium. 

 

4.5.15  Pekerjaan Pasang Pintu dan Jendela (Aluminium) 

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan pasang pintu dan jendela 

(Aluminium) dapat dilihatapada tabel 4.24 berikut : 

Tabel 4.24 Pemetaan kategori status risiko pekerjaan pasang pintu dan jendela 

(Aluminium) 

No Potensi Bahaya 

 

Risiko Tingkat 

Risiko 

Pengendalian Risiko 

P A R 

1 Tangan Terjepit 3 2 6 Medium Bekerja dengan hati-hati & 

koordinasi 

2 Tangan terkena 

benda tajam/kaca, dll 

2 2 4 Low Pakai sarung tangan 

3 Kejatuhan 

benda/material 

2 3 6 Medium Pasang rabu "AWAS 

KEJATUHAN BENDA 

DARI ATAS" 

4 Kaki terkena benda 

tajam 

2 2 4 Low Pakai sepatu kerja (Safety 

shoes) 

(Sumber:Data Primer Diolah, 2021) 

Potensi bahaya pada pekerjaan pasang pintu dan jendela (aluminium)  terdapat 2 

jenis risiko yaitu low dan medium. 
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4.5.16 Pekerjaan Atap 

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan atap dapat dilihatapada 

tabel 4.25 berikut : 

Tabel 4.25 Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan atap 

No Potensi Bahaya 

 

Risiko Tingkat 

Risiko 

Pengendalian Risiko 

P A R 

1 Jatuh 3 5 15 High Pasang railing pengaman & 

safety net 

2 Terkena Aliaran 

listrik 

3 5 15 High Kabel listrik harus tertutup 

(Sumber:Data Primer Diolah, 2021) 

Potensi bahaya pada pekerjaan atap terdapat 1 jenis risiko yaitu high. 

 

4.5.17 Pekerjaan Utility 

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan utility dapat dilihatapada 

tabel 4.26 berikut : 

Tabel 4.26 Pemetaan kategori status risiko pekerjaan utility 

No Potensi Bahaya 

 

Risiko Tingkat 

Risiko 

Pengendalian Risiko 

P A R 

1 Terkena Aliran 

Listrik 

3 5 15 High Kabel listrik harus tertutup 

(Sumber:Data Primer Diolah, 2021) 

Potensi bahaya pada pekerjaan utility terdapat 1 jenis risiko yaitu high. 

 

4.5.18 Pekerjaan Pasang hebel / Celcon 

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan pasang hebel / celcon dapat 

dilihatapada tabel 4.27 berikut : 

Tabel 4.27 Pemetaan kategori status risiko pekerjaan pasang hebel / celcon 

No Potensi Bahaya 

 

Risiko Tingkat 

Risiko 

Pengendalian Risiko 

P A R 

1 Tangan / kaki 

kejatuhan 

celcon/hebel 

3 3 9 Medium Pakai Safety Shoes 

2 Gangguan inspeksi 

saluran pernapasan 

akibat debu 

3 2 6 Medium Pencampuran PC setelah 

diberi air dan gunakan 

masker 

3 Kaki terluka / 

melepuh akibat 

adukan 

2 2 4 Low Pakai sepatu boot 
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4 Mata terkena 

percikan adukan 

2 2 4 Low Cara kerja hati – hati 

Pakai pelindung mata 

5 Dinding hebel/celcon 

roboh 

3 3 9 Medium Pasang safety deck / net 

(Sumber:Data Primer Diolah, 2021) 

Potensi bahaya pada pekerjaan pasang hebel / celcon terdapat dua jenis risiko 

yaitu low dan medium. 

 

4.5.19 Bongkar/Pasang scaffolding dan bekerja di atas scaffolding 

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan bongkar / pasang 

scaffolding dan bekerja di atas scaffolding dapat dilihatapadaatabel 4.28 berikut : 

Tabel 4.28 Pemetaan kategori status risiko pekerjaan bongkar / pasang scaffolding 

dan bekerja di atas scaffolding 

No Potensi Bahaya 

 

Risiko Tingkat 

Risiko 

Pengendalian Risiko 

P A R 

1 Pekerja terjatuh  4 5 20 Very 

High 

Pakai safety belt + tag 

line/master rope 

2 Pekerja tertimpa 4 5 20 Very 

High 

Dilarang berada dibawah 

gedung/pekerjaan atas 

dalam satu garis vertical 

3 Pekerja terkena aliran 

listrik 

3 5 15 High Gunakan kabel yang 

utuh/tidak ada sambungan 

4 Pekerja terjepit 

scaffolding 

3 3 9 Medium Posisi tangan tidak berada 

pada pertemuan dua sisi 

5 Pekerja tergores 3 3 9 Medium Tumpulkan setiap bagian 

yang tajam dan kawat 

6 Scaffolding 

ambruk/roboh 

3 3 15 High Periksa H-beam lengkap 

dengan dynaset, pipa 

support 

7 Scaffolding 

miring/meleot/reyot 

3 4 12 High Periksa U-head jack base 

terpasang tegak 

lurus/vertical dan sama 

tinggi. 

8 Dynaset/Tie-in lepas 3 4 12 High Periksa bidang pemasangan 

dynaset apakah merupakan 

bidang yg rapuh/tidak? 

9 Material/alat jatuh 4 4 16 High Ikat bagian alat dengan 

pergelangan tangan atau 

ikatkan pada scaffolding 

(Sumber:Data Primer Diolah, 2021) 

Potensi bahaya pada pekerjaan bongkar / pasang scaffolding dan bekerja di atas 

scaffolding terdapat 3 jenis risiko yaitu mediu, high dan very high. 
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4.5.20 Pekerjaan di area terbuka / fabrikasi 

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan di area terbuka / fabrikasi 

dapat dilihatapada tabel 4.29 berikut : 

Tabel 4.29 Pemetaan kategori status risiko pekerjaan di area terbuka / fabrikasi 

No Potensi Bahaya 

 

Risiko Tingkat 

Risiko 

Pengendalian Risiko 

P A R 

1 Tertimpa material 

jatuh 

3 4 12 High Jangan berada dibawah/tepi 

gedung 

Pasang jaring pengaman / 

safety net /canopy 

2 Dehidrasi 2 2 4 Low Gunakan pelindung 

panas/atap 

3 Tersambar petir 4 4 8 Medium Berlindung dan berteduh 

(Sumber:Data Primer Diolah, 2021) 

Potensi bahaya pada pekerjaan di area terbuka / fabrikasi terdapat 3 jenis risiko 

yaitu low,  medium dan high. 

 

4.5.21 Pekerjaan Pasangan & Plesteran 

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan pasangan & plesteran dapat 

dilihatapada tabel 4.30 berikut : 

Tabel 4.30 Pemetaan kategori status risiko pekerjaan pasangan & plesteran 

No Potensi Bahaya 

 

Risiko Tingkat 

Risiko 

Pengendalian Risiko 

P A R 

1 Gangguan inspeksi 

saluran pernapasan 

akibat debu 

3 2 6 Medium Pencampuran PC setelah 

diberi air, pencampur 

memakai masker 

2 Kaki terluka / 

melepuh akibat 

adukan 

2 1 2 Low Pakai sepatu boot 

3 Mata terkena 

percikan adukan 

2 1 2 Low Pakai Pelindung mata 

(safety googles) 

4 Dinding paton roboh 3 5 15 High Pasangan paton harus 

menggunakan support pipa 

(Sumber:Data Primer Diolah, 2021) 

Potensi bahaya pada pekerjaan pasangan dan plesteran terdapat 3 jenis risiko yaitu 

low,  medium dan high. 

 



 

72  

4.5.22  Pemasangan Partisi Gypsum (dinding/ceiling) 

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan pemasangan partisi gypsum 

(dinding/ceiling) dapat dilihatapada tabel 4.31 berikut : 

Tabel 4.31 Pemetaan kategori status risiko pemasangan partisi gypsum 

(dinding/ceiling) 

No Potensi Bahaya 

 

Risiko Tingkat 

Risiko 

Pengendalian Risiko 

P A R 

1 Gangguan 

pernapasan 

2 1 2 Low Gunakan masker 

2 Partisi gypsum 

jatuh/rubuh/lepas 

2 2 4 Low Gunakan helm proyek 

dengan v guard sistem 

3 Kebakaran 3 2 6 Medium Dilarang merokok / 

menyalakan api dilokasi 

kerja gypsum tempat APAR 

(Sumber:Data Primer Diolah, 2021) 

Potensi bahaya pada pekerjaan pemasangan partisi gypsum (dinding / ceiling) 

terdapat 2 jenis risiko yaitu low dan  medium. 

 

4.5.23  Pekerjaan Pemasangan & Pembongkaran Bekisting 

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan pemasangan & 

pembongkaran bekisting dapat dilihatapada tabel 4.32 berikut : 

Tabel 4.32 Pemetaan kategori status risiko pekerjaan pemasangan & 

pembongkaran bekisting 

No Potensi Bahaya 

 

Risiko Tingkat 

Risiko 

Pengendalian Risiko 

P A R 

1 Tertimpa kayu / 

bekisting 

3 4 12 High Cara penyimpanan, 

pengambilan/ 

pembongkaran kayu yang 

benar 

2 Terkena gergaji / 

martil 

2 2 4 Low Gunakan sarung tangan anti 

gores 

3 Jatuh dari ketinggian 4 5 20 Very 

High 

Gunakan sabuk pengaman / 

body harness 

4 Kejatuhan benda dari 

atas 

3 4 12 High Gunakan helm proyek 

dengan V. Guard sistem  
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5 Menginjak paku 2 2 4 Low Gunakan Safety shoes 

6 Bekisting roboh 3 5 15 High Simpan bekisting dengan 

posisi ber hadap-hadapan 

atau pasang support 

7 Tersengat aliran 

listrik 

5 5 25 Very 

High 

Jangan ada sambungan 

kabel/kabel tidak boleh 

tergencet/terkelupas 

(Sumber:Data Primer Diolah, 2021) 

Potensi bahaya pada pekerjaan pemasangan dan pembongkaran bekisting  terdapat 

3 jenis risiko yaitu low, high dan very high. 

 

4.5.24 Pemasangan Alluminium 

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan pemasangan alluminium 

dapat dilihatapada tabel 4.33 berikut : 

Tabel 4.33 Pemetaan kategori status risiko pekerjaan pemasangan alluminium 

No Potensi Bahaya 

 

Risiko Tingkat 

Risiko 

Pengendalian Risiko 

P A R 

1 Tertusuk 2 1 2 Low Gunakan sarung tangan anti 

gores 

2 Tangan/badan 

tergores 

2 2 4 Low Tumpulkan potongan 

alluminium dibagian tepi 

(Sumber:Data Primer Diolah, 2021) 

Potensi bahaya pada pekerjaan pemasangan alluminium terdapat 1 jenis risiko 

yaitu low. 

 

4.5.25 Kategori Risiko Pekerjaan 

Kategori risiko dari semua pekerjaan dapat dilihat pada diagram 4.9  

Berikut : 
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0 1 2 3 4

1. PEKERJAAN PERSIAPAN PEMBUATAN DIREKSI…

Alimax melorot (Rem tidak berfungsi)

Terbentur/tergencet pintu/cabin alimax

Induksi arus listrik

Alimax terbakar

Kabel power terputus /tergencet & meletus

Alimax terpental/terlepas dari rel atas

2. PEMASANGAN LANTAI & DINDING KERAMIK

Tangan terkena/tergores mesin potong keramik

Tangan/kaki terkena pecahan keramik

Keramik dinding terlepas dan menimpa kepala

Tangan melepuh terkena semen

3. FLOOR HARDENER

Mata terkena mortar

Kaki & tangan melepuh

Gangguan saluran pernapasan

Kaki terkena mesin perata lantai

4. SCREED LANTAI

Mata terkena adukan

Kaki & tangan melepuh

5. CURING

Terpeleset

Terjatuh

Tersengat listrik

6. PEMOTONGAN KEPALA TIANG PANCANG

Terkena pecahan beton

Terkena pahat beton

Terpukul martil

Tertimpa bobokan tiang pancang

RISIKO PEKERJAAN

Low Medium High Very High
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0 1 2 3 4

7. PEKERJAAN URUGAN TANAH KEMBALI…

Kaki terkena cangkul

Tertimbun longsoran

Terkena/terbentur Backhoe/excavator

Terperosok

8. PEKERJAAN GALIAN TANAH CARA MANUAL

Kaki terkena cangkul

Kaki tertusuk benda tajam dari tanah

Tertimbun longsoran

Kepala / anggota badan terkena cangkul

Tangan tertusuk benda tajam atau pengki

Terperosok

9. PEKERJAAN GALIAN TANAH DENGAN…

Tertimbun tanah longsor

Backhoe terperosok

Pekerja terkena / terbentur bachoe

10. PEKERJAAN LANTAI KERJA

Gangguan inpeksi saluran pernafasan akibat debu

Kaki luka akibat adukan

Mata terkena percikan adukan

Kaki terkena stek besi

11. PEKERJAAN PEMBESIAN

Kaki / tangan terjepit besi

Tangan terkena potongan besi atau bendrat

Tangan terkena bar cutter

Tangan  tergencet  barbender

Pekerja tertimpa besi

12. PEKERJAAN COR BETON

Orang jatuh dari ketinggian

Kejatuhan benda dari atas

Terkena adukan semen

13. PENGOPERASIAN TRUCK CRANE

Rumah penduduk kejatuhan material yg di angkat

Tertimpa jatuhan barang / material dari truck…

Sling terputus

14. PEKERJAAN WATERPROOFING

Kejatuhan benda dari atas

Tangan kena benda panas

Kaki menginjak benda panas

Kebakaran

15. PEKERJAAN PASANG PINTU DAN JENDELA…

Tangan Terjepit

Tangan terkena benda tajam/kaca, dll

Kejatuhan benda/material

Kaki terkena benda tajam

16. PEKERJAAN ATAP

Jatuh

Terkena Aliaran listrik

17. PEKERJAAN UTILITY

Terkena Aliran Listrik

RISIKO PEKERJAAN

Low Medium High Very High
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Gambar 4.9 Diagram Batang Risiko pekerjaan 

(Sumber:Data Primer Diolah, 2021) 

 

4.6 Peran Job Safety Analysis (JSA) dalam Meminimalisir Kecelakaan 

Metode Job Safety Analysis (JSA) yang diterapkan diharapkan dapat 

meminimalisir angka kecelakaan kerja di proyek. Berikut adalah usaha yang 

0 1 2 3 4

18. PEKERJAAN PASANG HEBEL/CELCON

Tangan / kaki kejatuhan celcon/hebel

Gangguan inspeksi saluran pernapasan akibat…

Kaki terluka / melepuh akibat adukan

Mata terkena percikan adukan

Dinding hebel/celcon roboh

19. BONGKAR/PASANG SCAFFOLDING DAN…

Pekerja terjatuh

Pekerja tertimpa

Pekerja terkena aliran listrik

Pekerja terjepit scaffolding

Pekerja tergores

Scaffolding ambruk/roboh

Scaffolding miring/meleot/reyot

Dynaset/Tie-in lepas

Material/alat jatuh

20. PEKERJAAN DIAREA TERBUKA/FABRIKASI

Tertimpa material jatuh

Dehidrasi

Tersambar petir

21. PEKERJAAN PASANGAN & PLESTERAN

Gangguan inspeksi saluran pernapasan akibat…

Kaki terluka / melepuh akibat adukan

Mata terkena percikan adukan

Dinding paton roboh

22. PEMESANGAN PARTISI GYPSUM…

Gangguan pernapasan

Partisi gypsum jatuh/rubuh/lepas

Kebakaran

23. PEKERJAAN PEMASANGAN &…

Tertimpa kayu / bekisting

Terkena gergaji / martil

Jatuh dari ketinggian

Kejatuhan benda dari atas

Menginjak paku

Bekisting roboh

Tersengat aliran listrik

24. PEMASANGAN ALUMUNIUM

Tertusuk

Tangan/badan tergores

RISIKO PEKERJAAN

Low Medium High Very High
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dilakukan sehingga Job Safety Analysis (JSA) dapat terealisasikan dengan baik. 

1. Alat Pelindung Diri (APD) 

Para pekerja wajib untuk menggunakan APD yang dibutuhkan dalam 

bekerjasebelum masuk ke lingkungan proyek. Untuk pekerja yang tidak 

lengkap dalam penggunaan APD-nya dilarang untuk masuk ke dalam proyek. 

Pengecekan APD dilakukan oleh safety officer yang dibantu oleh pelaksana 

pada saat safety morning.  

2. Safety Morning 

Pelaksanaan safety morning telah dilakukan sebelum diterapkannya 

metode JobSafety Analysis. Pelaksanaan safety morning wajib dipublikasikan 

secara langsung setiap harinya digroup aplikasi messenger. Safety morning 

penting untuk dilakukan sebelum bekerja untuk terus mengingatkan kepada 

para pekerja cara bekerja yang benar untuk menghindarkan mereka dari 

kecelakaan berdasarkan JSA. 

3. Accident Fatality Harm 

Accident fatality harm dapat dikatakan sebagai surat tilang di lapangan. 

Accident fatality harm diberikan kepada pekerja yang melakukan ketidak 

sesuaian di lapangan. Yang dimaksud ketidak sesuaian adalah pelanggaran K3, 

proses pelaksanaan yang tidak mengikuti prosedur dan membahayakan. 

4. Work Permit / Ijin Kerja 

dokumenaizin kerjaayangamengacuapada Sistem Manajemen Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (SMK3) untukamemastikan bahwaapekerjaan dilakukan 

denganaaman danaefisien. Work permit jugaabisa dipakai sebagaiaalat untuk 

mengidentifikasiasebuah pekerjaan yangaakan dikerjakan, potensi-

potensiayang dapat membahayakanapekerjaan dan juga sebagai tindakan 

pencegahanamaupun pengendalianapotensi bahaya tersebut. Dapat disimpulkan 

bahwa work permit berfungsi untuk menyatakan tempat atau area kerja yang 

akanadilakukan sudah aman dan diketahuiaidentifikasi bahayaatahap awal serta 

tindakan-tindakan pencegahanayang dilakukan olehapekerja serta peralatan 

yangadigunakan. Biasanya work permit juga ditambahkan dengan beberapa 

dokumenapendukung, misalnya Job SafetyaAnalysis (JSA) dan ToolaBox 

Checlist. 



 

78  

BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pemetaan kategori risiko potensi bahaya dari setiap 

pekerjaan, pada Proyek Pembangunan Gedung Workshop Politeknik Pekerjaan 

Umum Semarang denganametode Job Safety Analysis (JSA), makaadapat diambil 

kesimpulanasebagai berikut: 

1.  Terdapata24 tahapanapekerjaan pada ProyekaPembangunan Gedung 

Workshop Politeknik Pekerjaan Umum Semarang yang dilakuan pemetaan 

level risiko. Di dapatkan kategori level risiko Low sampai Very High 

sebagai berikut :  

a. Pekerjaan dengan kategori level risiko Low ada 1 yaitu pekerjaan 

pemasangan alluminium. 

b. Pekerjaan dengan kategori level risiko Medium ada 3 yaitu pekerjaan 

floor hardener, pekerjaan screet lantai, pekerjaan waterproofing. 

c. Pekerjaan dengan kategori level risiko High ada 2 yaitu pekerjaan 

atap dan pekerjaan utility. 

d. Pekerjaan dengan kategori level risiko Low dan Medium ada 4 yaitu 

pekerjaan lantai kerja, pekerjaan pasang pintu dan jendela 

(aluminium), pekerjaan pasang hebel / celcon, pekerjaan pemasangan 

partisi gypsum (dinding / ceiling). 

e. Pekerjaan dengan kategori level risiko Medium dan High ada 6 yaitu 

pekerjaan persiapan pembuatan direksi keet  & barak pekerja, 

pekerjaan curing, pekerjaan pemotongan kepala tiang pancang, 

pekerjaan galian tanah dengan alat/backhoe, pekerjaan pembesian, 

pekerjaan cor beton.  

f. Pekerjaan dengan kategori level risiko Low, Medium dan High ada 5  

yaitu pekerjaan pemasangan lantai dan dinding keramik, pekerjaan 

urugan tanah kembali, pekerjaan galian tanah cara manual, pekerjaan 

di area terbuka / fabrikasi, pekerjaan pasangan dan plesteran. 
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g. Pekerjaan dengan kategori level risiko High dan Very High ada 1 

yaitu pekerjaan pengoperasian truck crane. 

h. Pekerjaan dengan kategori level risiko Low, High dan Very High ada 

1 yaitu pekerjaan pemasangan dan pembongkaran bekisting. 

i.  Pekerjaan dengan kategori level risiko Medium, High dan Very High 

1  yaitu pekerjaan bongkar / pasang scaffolding dan bekerja di atas 

scaffolding.  

2. Upaya dalam aspek pengendalian potensi bahaya terhadap pekerjaan 

konstruksi yakni  memakai alat pelindung diri (Helm,arompi, sarung 

tangan,akacamata, sepatu safety dan bodyahernes), penyediaan standart  

prosedur pelaksaan pekerjaan, dan sertifikasi keselamatan berupa ahli 

personel dan kelayakan fungsi alat kerja. Untuk aspek komunikasi 

diadakan safety morning, evaluasiameeting, toolbox meeting, dan alokasi, 

maintenance pemakaian alat kerja, uji kelayakan alat kerja berkala, 

penyediaan panel box electricity. 

 

5.2. Saran 

Setelahamelakukanapenelitian ini terdapata beberapa hal yang perlu 

diperhatikan. Berdasarkan analisis pada penelitian ini dan penjelasan dari bab-bab 

sebelumnya, mempunyai beberapa saran untuk semua pihak yang terkait dengan 

proyek bangunan konstruksi dalam upaya mencegahaterjadinya kecelakaanadi 

area kerja, yaitu sebagai berikut:  

1. Diperlukan edukasi kepada pekerja lebih intensif mengenaiadokumentasi 

metodeapelaksanaan dan rencana K3, untukameminimalisir kesalahan-

kesalahanadalamapelaksanaan pekerjaanadan menunjang pengetahuan 

seluruhapihak yang terlibat di proyek mengenai keselamatan kerja. 

2. Dilakukan penanganan dan pengawasan yang lebih serius mengenai 

tahapan yang memiliki level risiko dari yang paling tinggi, kemudian  

sedang dan rendah. 

3. Peran K3 dalam pengendalian proyek harus diberlakukan reward dan 

punshment. 
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4. Diperlukan sarana dan prasarana lebih lengkap mengenai alat pelindung 

diri (Helm,arompi, sarung tangan,akacamata, sepatuasafety danabody 

hernes). Lebihasering diadakan briefing safetyatalk, safety induction, 

safety patrol, evaluasiameeting, toolboxameeting, dan rapiadalam menaruh 

barang. 
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